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 َ حيِْعَ حجَْأ ِِهباَح حصَأَو ِِهلأ ىَلَعَو َ حيِْلَسحرُمحلاَو ِءاَيِبحن َ حلْا ِفَر حشَأ. 
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itu berkat bantuan semua pihak, maka segala proses, tantangan dan hambatan dapat 
dilewati. 
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dan mengasuh sejak kecil, yang penuh perhatian untuk memberikan kesempatan 
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ABSTRAK 
 
Nama   : Rahmadani 
NIM.   : 20100114010 
Judul  : Diagnosis Kesulitan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa 
   
  Penelitian kuantitatif jenis deskriptif, bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan 
pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di 
SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, 2) Mendeskripsikan bentuk kesulitan belajar 
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, dan 
3) Mendeskripsikan upaya guru mengatasi kesulitan  belajar peserta didik pada mata 
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
  Penelitian ini menggunakan angket, dan format dokumentasi sebagai instrumen 
penelitian pada populasi sebesar 1858 orang peserta didik yang disampel dengan 
teknik pusposive yang berjumlah 33 orang, sehingga diperoleh data yang diolah dan 
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif. 
  Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, yaitu 1) Pelaksanaan diagnosisi 
kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, berlangsung melalui dua tahap, yaitu observasi 
kelas dan tes awal, serta identifikasi adanya kesulitan belajar dengan skor rerata 
sebesar 72.4697 pada interval 71-80 dengan frekuensi 5 yang berkategori tinggi, 2) 
 Bentuk kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, teridentifikasi pada semua 
materi dengan skor rerata sebesar 56.36364 pada interval 53-57 dengan frekuensi 3 
yang berkategori sedang, dan 3) Upaya guru Pendidikan Agama Islam mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, 
dilakukan secara terencana dan terprogram dengan skor rerata sebesar 83.16667 pada 
interval 77-84 dengan frekuens 4 yang berkategori tinggi. 
   Implikasi penelitian, yaitu: 1) Diagnosis kesulitan belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa perlu dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan untuk memperoleh 
data tentang jenis dan faktor penyebab agar diatasi secara baik dan tepat oleh guru 
dan pihak lain yang berkepentingan, 2)  Kesulitan belajar peserta didik yang 
telah teridentifikasi dalam bentuk kemampuan menguasai materi atau bahan ajar 
yang kurang, perlu mendapatkan perhatian dari guru Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa melalui refleksi pelaksanaan 
pembelajaran guna menemukan strategi yang tepat, dan 3)  Upaya guru Pendidikan 
Agama Islam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa melalui rencana yang matang dan terprogram, perlu terus 
ditingkatkan agar dapat meminimalisir adanya kesulitan belajar selanjutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
1
 Sardiman menjelaskan, bahwa proses 
pembelajaran akan senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi antara dua unsur 
manusiawi, yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak 
yang mengajar, dengan peserta didik sebagai subjek pokoknya.
2
 Pembelajaran 
menempatkan peserta didik sebagai subjek atau pokok yang harus dikembangkan 
potensinya. Potensi inilah yang menjadi perhatian guru karena setiap peserta didik 
memiliki potensi yang berbeda-beda. 
 Pekerjaan guru bukan semata mengajar atau menyelenggarakan 
pembelajaran, melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang bersangkut paut 
dengan pendidikan peserta didik.
3
 Jadi tugas pokok guru bukan hanya mengajar atau 
memindahkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi yang lebih utama adalah 
menyelenggarakan pendidikan untuk mendidik peserta didik. Penyelenggaraan 
pendidikan memutuhkan kemampuan guru dalam memahami karaketristik peserta 
didik sehingga guru mampu memberikan penanganan yang tepat bagi peserta didik. 
Pemberian penangan yang tepat diharapkan mampu mengurangi kesulitan belajar 
yang biasanya ditemui dari diri peserta didik. 
                                                             
1
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 6. 
2
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Cet XVI; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 14. 
3
Zakiah Daradjat, dkk.,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h. 262. 
 Pendidikan dalam arti luas, mencakup seluruh proses hidup dan segenap 
bentuk interaksi individu dengan lingkungannya, sedangkan pendidikan dalam arti 
terbatas dapat merupakan salah satu proses interaksi belajar-mengajar dalam bentuk 
formal yang dikenal sebagai pengajaran (pembelajaran).
4
 Jelaslah, bahwa 
pembelajaran merupakan salah satu kegiatan pendidikan yang terbatas dalam bentuk 
formal yang menjadi tugas guru. 
 Meskipun para guru telah berusaha melancarkan segala kompetensinya 
(antara lain, menguasai bahan, memahami sasaran didik, mengelola program, 
menggunakan strategi dan metode, mengelola kelas serta kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan alat bantunya), namun tatkala sampai pada suatu saat harus 
melakukan evaluasi berdasarkan data dan informasi hasil pengukuran proses dan 
produk belajar, maka para guru dihadapkan kepada beberapa kenyataan antara lain 
para peserta didik yang dinilai tidak atau belum menguasai pelajaran, seperti yang 
ditujukan angka nilai prestasinya.
5
 
  Berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam, maka guru agama merupakan 
orang dewasa yang antara lain berfungsi sebagai pelanjut pendidikan agama di 
lingkungan keluarga atau membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang tidak 
menerima pendidikan agama dalam keluarga. Berdasar pada konteks ini, maka guru 
agama (Islam) harus mampu mengubah sikap anak didiknya agar menerima 
pendidikan agama yang diberikannya.
6
 Hal ini termasuk kemampuan guru agama 
dalam mendeteksi kemampuan belajar peserta didik. 
                                                             
4
Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul 
(Cet, IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),h. 22-23. 
5
Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul 
(Cet IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2007), h. 273. 
6
Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-prinsip 
Psikologi (Cet. XVII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015),h. 258. 
 Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan manapun akan memberi 
pengaruh bagi pembentukan keagamaan peserta didik. Namun demikian, besarnya 
pengaruh tersebut sangat tergantung pada berbagai faktor, antara lain ditentukan oleh 
mutu guru agama Islam. Kemampuan guru agama dalam memberikan pengalaman 
belajar yang menarik bagi peserta didik, sehingga semua peserta didik merasa puas 
akan pembelajaran yang dialami. Langkah demikian merupakan salah satu cara untuk 
menghindari masalah belajar beserta didik. 
 Ketidakmampuan peserta didik menguasai pelajaran dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain kesulitan belajar. Berkaitan dengan itu, guru dituntut 
untuk menguasai tekhnik mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik agar dapat 
mengatasi dan memperbaiki kegiatan belajar mereka. 
 Kemampuan guru mendiagnosis kesulitan belajar merupakan salah satu 
tugas guru yang berhubungan dengan pembelajaran, bahwa guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dituntut untuk mengenal dan menyelenggarakan fungsi 
program dan layanan Bimbingan dan Penyuluhan (BP) di sekolah dengan 
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik.
7
 
 Bimbingan dan penyuluhan merupakan salah satu fungsi dan tugas guru 
yang penting, sebab peserta didik sebagai manusia yang berpotensi perlu dibina dan 
dibimbing dengan perantaraan guru.
8
 Selain itu, peserta didik adalah organisme unik 
yang mengalami perkembangan pada seluruh aspek kepribadiannya sesuai tahap 
perkembangan menurut tempo dan irama perkembangan masing-masing.
9
 
                                                             
7
Kunandar, Guru Profesional Impelementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 66. 
8
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan 
Teoretis Psikologis) (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.52. 
9
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 198. 
 Peserta didik dalam mengalami proses perkembangan, memerlukan bantuan 
orang dewasa terutama guru untuk mengembangkan seluruh potensi atau aspek 
kepribadiannya, sehingga guru memegang peranan penting untuk membantu peserta 
didik mengembangkan diri melalui layanan bimbingan dan penyuluhan. Pelayanan 
yang maksimal dari sedorang guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
diharapkan mampu membantu peserta didik dalam menjalani pengalaman belajar 
yang maksimal pula tanpa adanya beban dalam menjalani aktifitas belajar yang oleh 
sebagian peserta didik merupakan hal yang terkadang membosankan apabila tidak 
didukung oleh kemampuan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
nyaman dan menyenangkan. 
 Daradjat, dkk. menjelaskan, bahwa peserta didik sesungguhnya memiliki 
dorongan untuk menghilangkan sifat-sifat khas seperti ketidaktahuan, kedangkalan, 
dan kurang pengalaman, selain memerlukan bantuan dari orang dewasa, termasuk 
guru melalui pendidikan.
10
 Bantuan guru dalam mengatasi masalah belajar peserta 
didik membutuhkan kemampuan tersendiri dari seorang guru, khususnya guru 
pendidikan agama islam sebagai pelaksana pembelajaran di sekolah. 
 Ketidakmampuan peserta didik untuk mengatasi kesulitan belajar yang 
dialaminya, sehingga guru mengambil peran penting dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didiknya. Agar dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik, maka 
guru dituntut untuk menguasai teknik mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik 
dan memberikan solusi yang tepat bagi peserta didik dalam mengatasi kesulitan 
belajarnya. 
                                                             
10
Zakiah Daradjat, dkk.,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2008), h. 266. 
 Salah satu masalah yang dihadapi sebagian peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa adalah 
rendahnya kemampuan membaca Alquran, perilaku keagamaan yang menyimpang, 
dan ketidakmampuan menghubungkan materi ajar dengan realitas kehidupan sehari-
hari.
11
 
 Berdasarkan berbagai masalah yang dialami peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut di atas, sehingga penelitian yang 
bertujuan untuk mengungkap data tentang diagnosis kesulitan belajar dan perbaikan 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi penting 
dilakukan, khususnya di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
A. Rumusan Masalah 
 Latar belakang tersebut di atas, mengantar pada masalah pokok, yaitu 
bagaimana guru melakukan diagnosis kesulitan belajar dan perbaikan belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa. Dari masalah pokok tersebut, dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa? 
2. Kesulitan belajar apa yang dihadapi oleh peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa? 
3. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa? 
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SMP Negeri 1 Pallangga, Studi Pendahuluan, Gowa, 17 Desember 2016. 
C. Definisi Operasional Variabel 
   Diagnosis kesulitan belajar adalah usaha guru mengidentifikasi jenis dan 
karakteristik, serta faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa melalui proses mengidentifikasi adanya masalah melalui observasi 
kelas dan tes awal, merencanakan program perbaikan, serta menentukan dan 
melaksanakan program perbaikan. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan secara umum untuk menguji kebenaran teori 
pembelajaran konstruktivisme yang menyatakan bahwa peserta didik membangun 
pengetahuan dan pemahaman melalui proses mencari dan mengalami, sedangkan 
tujuan penelitian secara khusus adalah untuk menjawab rumusan masalah, yaitu 
untuk: 
a. Mendeskripsikan diagnosis kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
b. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
c. Mendeskripsikan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
1 Pallangga Kab. Gowa. 
 2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah (Teoretis) 
  Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi berkontribusi secara ilmiah, 
baik bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, maupun pengembangan 
ilmu pendidikan Islam pada khususnya. Selanjutnya, kegunaan penelitian secara 
ilmiah adalah menambah khazanah perbendaharaan ilmu pendidikan pada umumnya, 
dan ilmu pendidikan Islam pada khususnya. 
b. Kegunaan Praktis 
  Hasil penelitian ini dapat berguna secara praktis bagi praktisi pendidikan 
dengan menemukan formulasi yang tepat untuk mendiagnosis kesulitan belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa, di samping berguna bagi beberapa pihak terkait, antara 
lain:  
1) Berguna bagi guru pada umumnya untuk memperbaiki proses dan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. 
2) Menjadi acuan bagi guru pendidikan agama Islam untuk memperbaiki kesulitan 
belajar peserta didik. 
3) Sebagai bahan dan informasi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian yang relevan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Diagnosis Kesulitan Belajar 
1. Konsep Dasar Diagnosis Kesulitan Belajar 
  Diagnosis merupakan isitilah teknis (terminology) yang diadopsi dari bidang 
medis. Menurut Thorndike dan Hagen dalam Makmun, bahwa diagnosis dapat 
diartikan antara lain sebagai studi yang saksama terhadap fakta tentang suatu hal 
untuk menemukan karakteristik atau kesalahan-kesalahan dan sebagainya yang 
esensial.
1
Secara teknis, diagnosis kesulitan belajar merupakan suatu studi tentang 
masalah-masalah yang dialami peserta didik pada mata pelajaran tertentu untuk 
menemukan berbagai hal yang mendasarinya. 
  Syah menganjurkan, bahwa sebelum menetapkan alternatif pemecahan 
masalah kesulitan belajar peserta didik, guru telebih dahulu melakukan identifikasi 
(upaya mengenali gejala dengan cermat) terhadap fenomena yang menunjukkan 
kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda peserta didik yang disebut 
diagnosis.
2
 
 Sesuai dengan pengertian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa di dalam 
konsep diagnosis, secara implisit telah tersimpul pula konsep prognosisnya. Dengan 
demikian, di dalam pekerjaan diagnostik, bukan hanya sekedar mengidentifikasi jenis 
dan karakteristiknya, serta latar belakang dari suatu kelemahan atau kesalahan-
                                                             
1
R. I. Thorndike dan E. B. Hagen, Measurement and Evaluation in Psychology and Education 
(New York: Wiley and Sons, 1959). Dikutip dalam Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi 
Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul (Cet IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2007), h. 307. 
2
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. XV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 171. 
9 
 
kesalahan tertentu, melainkan juga mengimplikasikan suatu upaya untuk meramalkan 
(predicting) kemungkinan dan menyarankan tindakan pemecahannya. 
 Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik merupakan salah satu fungsi 
dan tugas guru. Daradjat, dkk.menjelaskan, bahwa selain tugas pengajaran dan tugas 
administrasi, guru juga mengemban tugas bimbingan dan penyuluhan yang bagi guru 
agama meliputi bimbingan belajar dan bimbingan perkembangan sikap keagamaan 
yang dimaksdukan agar setiap peserta didik diinsyafkan mengenai kemampuan dan 
potensi diri yang sebenarnya dalam kapasitas belajar dan bersikap.
3
 
 Diagnosis kesulitan belajar merupakan salah satu bentuk bimbingan belajar 
dan bimbingan perkembangan sikap keagamaan bagi guru Pendidikan Agama Islam 
yang bertujuan untuk membantu peserta didik menyadari dan mengenal kemampuan 
dan potensi yang dimlikinya dalam belajar Pendidikan Agama Islam, dan bersikap 
agama menurut ajaran Islam. 
 Diagnosis kesulitan belajar menjadi penting dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam, sebab peserta didik merupakan organisme yang sedang tumbuh dan 
berkembang pada seluruh aspek kepribadian menurut tahap perkembangan yang 
secara individual berbeda antara masing-masing peserta didik.
4
 Perbedaan-perbedaan 
individual peserta didik antara lain tampak pada aspek biologis, intelektual, dan 
psikologis yang perlu mendapat perhatian dari guru sehubungan dengan pengelolaan 
pengajaran agar dapat berjalan secara kondusif.
5
 
                                                             
3
Zakiah Daradjat, dkk.,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 265-267. 
4
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 198. 
5
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan 
Teoretis Psikologis), h.55. 
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 Kegiatan guru Pendidikan Agama Islam mendiagnosis kesulitan belajar 
peserta didik perlu dilakukan untuk memahami perbedaan individual peserta didik 
agar mendapatkan perhatian bagi kelancaran proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada suatu satuan pendidikan (sekolah). 
 Diagnosis kesulitan belajar sebagai suatu proses upaya untuk memahami 
jenis dan karakteristik serta latar belakang kesulitan-kesulitan belajar dengan 
menghimpun dan mempergunakan berbagai data/informasi selengkap dan seobjektif 
mungkin sehingga memungkinkan untuk mengambil kesimpulan dan keputusan serta 
mencari alternatif kemungkinan pemecahannya.
6
 Kesulitan belajar peserta didik tidak 
boleh dibiarkan begitu saja, tanpa mencari upaya pemecahannya. 
 Diagnosis kesulitan belajar merupakan suatu proses yang dimulai dengan 
kegiatan guru mengidentifikasi adanya kesulitan belajar yang hasilnya digunakan 
untuk menelaah atau menetapkan status peserta didik, kemudian guru memperkirakan 
sebab terjadinya kesulitan belajar tersebut. 
 Proses diagnosis kesulitan belajar yang dikembangkan pada penelitian ini, 
mengacu pada teknik yang digambarkan oleh Nasution, dkk., bahwa diagnosis 
kesulitan belajar peserta didik pada dasarnya dapat ditempuh oleh guru melalui 
langkah-langkah, yaitu mengidentifikasi adanya kesulitan belajar, menelaah atau 
menetapkan status peserta didik, dan memperkirakan sebab terjadinya kesulitan 
belajar.  
2. Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI 
Setiap peserta pada prinsipnya berhak mendapatkan peluang untuk 
menperoleh prestasi akademik yang memuaskan. Namun kenyataannya tidak sedikit 
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Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul, 
h. 309. 
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ditemui peserta didik yang mengalami masalah dalam belajar. Berkaitan dengan itu, 
diperlukan upaya dari pelaksana pendidikan untuk menangani kasus peserta didik 
yang bermasalah dalam pembelajaran. Masalah yang muncul dapat ditemukan pada 
perbedaan intelektual peserta didik, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, 
kebiasaan dan pendekatan belajar yang berbeda antara peserta didik yang satu dengan 
peserta didik lainnya.  
 Guru dalam melaksanakan diagnosis, diperlukan adanya prosedur yang 
terdiri atas langkah-langkah tertentu yang diorientasikan pada ditemukannya 
kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami peserta didik. Salah satu alternatif proses 
diagnosis kesulitan belajar yang ditawarkan oleh Nasution, dkk. adalah 
mengidentifikasi adanya kesulitan belajar, menelaah/menetapkan status peserta didik, 
dan memperkirakan sebab terjadinya kesulitan belajar.
7
 
 Alternatif lain untuk mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik, 
ditunjukkan oleh Weener dan Senf dalam Syah melalui langkah-langkah, yaitu 
observasi kelas, memeriksa penginderaan peserta didik, wawancara dengan orang 
tua/wali peserta didik, memberikan tes diagnostik, dan memberikan tes intelegensi.
8
 
Teknik diagnosis kesulitan belajar ini dipandang lebih praktis dibandingkan dengan 
teknik sebelumnya. 
 Ross dan Stanley dalam Makmun menggariskan tahapan diagnosis yang 
terdiri atas (1) siapa-siapa peserta didik yang mengalami gangguan?, dimanakah 
kelemahan-kelemahan itu dapat dilokalisasikan?, mengapa kelemahan-kelemahan itu 
                                                             
7
Noehi Nasution, Materi Pokok Psikologi Pendidikan (Jakarta: Ditjen Binbaga Islam dan 
Universitas Terbuka, 1997), h.216. 
8
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 172. 
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terjadi?, penyembuhan-penyembuhan apakah yang disarankan?, bagaimana 
kelemahan itu dapat dicegah?.
9
 
 Tampak bahwa keempat langkah yang pertama dari diagnosis kesulitan 
belajar menurut Ross dan Stanley merupakan usaha perbaikan (corrective diagnosis) 
atau penyembuhan (curative), sedangkan langkah yang kelima merupakan usaha 
pencegahan (preventive). 
 Burton dalam Makmun menggariskan diagnosis dengan cara lain, yaitu 
berdasarkan kepada tekhnik dan instrument yang digunakan dalam pelaksanaannya, 
yaitu general diagnosis, Analystic diagnostic, dan psychological diagnosis. Tahap 
general diagnosis lazim dipergunakan tes baku, seperti yang dipergunakan untuk 
evaluasi dan pengukuran psikologis dan hasil belajar untuk menemukan siapakah 
peserta didik yang diduga mengalami kelemahan tertentu. Tahap analystic diagnostik. 
Lazimnya digunakan ialah tes diagnosis untuk mengetahui dimana letak kelemahan 
tersebut. Tahap psychological diagnosis menggunakan tekhnik pendekatan dan 
instrument antara lain: (1) observasi, (2) analisis karya tulis, (3) analisis proses dan 
respon lisan, (4) analisis berbagai catatan objektif, (5) wawancara, (6) pendekatan 
laboratories dan klinis, (7) studi kasus.
10
 
 Secara umum langkah-langkah pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar 
selaras dengan langkah-langkah pelaksanaan bimbingan belajar. Namun secara 
khusus langkah-langkah diagnosis belajar itu dapat diperinci lebih lanjut, mengingat 
                                                             
9
C. C. Ross dan J. C. Stanley, Measurement in Today’s Schools (New York: Prentice-Hall, 
1956). Dikutip dalam Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem 
Pengajaran Modul, h. 309. 
10
W. H. Burton, The Guidance of the Learning Activities (New York: Appleton-Century-
Crofts, 1975). Dikutip dalam Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem 
Pengajaran Modul, h. 310. 
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pada hakikatnya hanya merupakan salah satu bagian atau jenis layanan bimbingan 
belajar. 
 Partowisastro dan Hadisuparto mengembangkan suatu skema untuk 
diagnosis dan pemecahan masalah yang terdiri atas tiga tahap pokok, yaitu 
penelaahan status (status assessment), perkiraan sebab (cause estimation), dan 
pemecahan kesulitan dan pemecahannya (treatment andtreatment evaluation).
11
 
 Tampak bahwa Partowisastro dan Hadisuparto mengembangkan suatu skema 
yang integral dengan tidak memisahkan antara kegitan diagnosis dengan kegiatan 
perbaikan beajar, bahwa diagnosisis kesulitan belajar merupakan satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan dengan perbaikan belajar. 
Menurut Abin Syamsuddin, dalam pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar 
diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
12
 
a. Mengidentifikasi adanya kesulitan belajar 
1) Menandai dan menemukan peserta didik yang diduga mengalami kesulitan 
belajar berdasarkan penilaian acuan patokan (PAP). 
a) Menetapkan nilai kualifikasi minimal yang dapat diterima sebagai batas lulus 
(passing grade). 
b) Membandingkan angka nilai (prestasi dari setiap peserta didik dengan angka nilai 
batas lulus tersebut). 
c) Menghimpun semua peserta didik yang angka nilai prestasinya di bawah nilai 
batas lulus tersebut. 
                                                             
11
H. Koestoer Partowisastro dan A. Hadisuparto, Diagnosa dan Pemecahan Kesulitan 
Belajar.Jilid 1 (Cet. III; Jakarta: Erlangga, 1984), h. 35-36. 
12
Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul  h. 311-
323. 
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d) Membuat rangking untuk mengadakan prioritas layanan kepada peserta didik 
yang diduga paling berat kesulitan belajarnya atau paling banyak membuat 
kesalahan melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) Selisihkan angka nilai 
prestasi setiap peserta didik (kasus dengan angkanilai passing grade (batas lulus) 
untuk memperoleh angka selisih (deviasi). (2) Menyusun daftar kasus tersebut 
dimulai dengan peserta didik yang angka selisihnya paling besar sehingga dapat 
menandai: (a) Kelas atau kelompok peserta didik tertentu sebagai kasus yang 
mayoritas nilai prestasinya di bawah nilai batas lulus. (b) Individu peserta didik 
sebagai kasus yang sebahagian kecil dari populasi memperoleh angka nilai 
prestasi di bawah batas lulus.  
b.  Menandai dan menemukan kasus kesulitan belajar dengan menggunakan catatan 
observasi atau laporan proses kegiatan belajar. 
1) Penggunaan catatan waktu belajar efektif 
2) Penggunaan catatan kehadiran (presensi) dan ketidak hadiran (absensi) 
3) penggunaan catatan atau bagan partisipasi (participation chart) 
4) Penggunan catatan dan bagan sosiometrik 
c. Melokasikan letak kesulitan (permasalahan) 
 1) Mendeteksi kesulitan belajar pada materi tertentu untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam: 
(a) Kesulitan belajar pada materi fakta 
(b) Kesulitan belajar materi konsep 
(c) Kesulitan belajar materi prinsip 
(d) Kesulitan belajar materi prosedur 
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 2) Mendeteksi kawasan tujuan belajar dan bagian ruang lingkup bahan ajar 
yang terjadi kesulitan belajar 
(a) Kesulitan belajar pada ruang lingkup bahan ajar Akidah Akhlak 
(b) Kesulitan belajar pada ruang lingkup bahan ajar Fikih 
(c)Kesulitan belajar pada ruang lingkup bahan ajar Qur’an Hadis 
(d) Kesulitan belajar pada ruang lingkup bahan ajar SKI. 
d. Menelaah/menetapkan status peserta didik 
B. Bentuk Kesulitan Belajar PAI 
 Kesulitan belajar peserta didik biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja 
akademik atau prestasi belajarnya. Namun kesulitan belajar juga dapat dibuktikan 
dengan munculnya kelainan perilaku (misbehavior) peserta didik seperti kesukaan 
berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi dan sering tidak masuk 
sekolah. Bentuk kesulitan belajar dapat dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya kesulitan belajar. Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya 
kesulitan belajar terdiri atas dua macam, yaitu faktor yang terdapat dalam diri (intern) 
peserta didik, dan faktor yang terletak di luar diri (ekstern) peserta didik. 
1. Faktor yang Terdapat dalam Diri (Intern) Peserta Didik 
  Faktor  intern adalah hal-hal atau keadaan-keadaan yang umum dari dalam 
diri peserta didik itu sendiri. Faktor ini meliputi gangguan atau kekurangmampuan 
psikologi peserta didik, yakni. 
a. Bersifat kognitif (ranah cipta)13, antara lain seperti rendahnya kapasitas 
intelektual /intelegensi peserta didik. 
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Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru  h. 170-171 
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b. Bersifat afektif (rana rasa), antara lain seperti labilnya emosi dan sikap. 
c. Bersifat psikomotor (rana karsa), anatar lain seperti terganggunya alat-alat indera 
penglihatan dan pendengar (mata dan telinga). 
  Menurut Burton faktor-faktor intern peserta didik yang berpengaruh pada 
kesulitan belajar yaitu. 
a. Kelemahan secara fisik seperti: 
1) Suatu pusat susunan saraf tidak berkembang sempurna luka, cacat, atau sakit 
sehingga sering membawa gangguan emosional. 
2) Panca indera (mata, telinga, alat bicara, dan sebagainya) mungkin berkembang 
kurang sempurna atau sakit (rusak) sehingga menyulitkan proses interaksi 
secara efektif. 
3) Ketidakseimbangan perkembangan dan reproduksi serta berfungsinya 
kelenjar-kelenjar tubuh sering membawa kelainan-kelainan perilaku (kurang 
terkoordinasi) dan sebagainya. 
4) Cacat tubuh atau pertumbuhan yang kurang sempurna dari organ dan anggota-
anggota badan (tangan, kaki dan sebagainya) sering pula membawa ketidak 
stabilan mental dan emosional. 
5) Penyakit menahun (asma dan sebagainya) meghambat usaha-usaha belajar 
secara optimal. 
b. Kelemahan-kelemahan secara mental, antara lain: 
1) Kelemahan mental (Taraf kecerdasan yang kurang). 
2) Kurang minat, kebimbangan, kurang usaha, aktivitas yang tidak terarah, 
kurang semangat (kurang gizi, kelelahan, dan sebagainya), kurang menguasai 
keterampilan, dan kebiasaan fundamental dalam belajar. 
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c. Kelemahan secara emosional, antara lain:  
1) Terdapatnya rasa tidak aman. 
2) Penyesuaian rasa tidak aman. 
3) Penyesuaian yang salah terhadap orang-orang, situasi, dan tuntutan tugas-
tugas serta lingkungan. 
4) Tercekam rasa phobia (takut yang berlebihan dan antipasti), mekanisme 
pertahanan diri. 
5) Ketidakmatangan. 
d. Kelemahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan sikap-sikap yang salah, antara 
lain: 
1) Banyak melakukan aktivitas yang bertentangan dan tidak menunjang 
pekerjaan sekolah, menolak atau malas belajar. 
2) Kurang berani dan gagal untuk berusaha memusatkan perhatian.  
3) Kurang kooperatif dan menghindari tanggung jawab. 
4) Sering bolos 
5) Grogi  
e. Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar yang 
diperlukan. 
1) Ketidakmampuan membaca, berhitung, kurang menguasai pengetahuan dasar 
untuk suatu bidang studi yang sedang diikutinya secara sekuensial (meningkat 
dan beruntun) kurang menguasai bahasa (misalnya bahasa Inggris). 
2) Memiliki kebiasaan belajar dan cara bekerja yang salah.  
2. Faktor yang Terletak di Luar Diri (Ekstern) Peserta Didik 
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Faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri 
peserta didik. Faktor ini meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang 
tidak mendukung aktivitas belajar peserta didik antara lain. 
a. Kurikulum yang seragam, bahan dan buku-buku sumber yang tidak sesuai dengan 
tingkat kematangan perbedaan individu 
b. Ketidak sesuaian standar administrasi (system pembelajaran, penilaian, 
pengelolaan kegiatan dan pengalaman pembelajaran dan sebagainya 
c. Terlalu berat beban belajar peserta didik dan atau mengajar guru, terlampau besar 
populasi siswa dalam kelas dan sebagainya 
d. Terlalu sering pindah sekolah atau program, tinggal kelas, dan sebagainya 
e. Kelemahan dan system pembelajaran pada tingkat-tingkat pendidikan  
(dasar/asal) sebelumnya 
f. Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tangga (pendidikan, status sosial, 
ekonomis, keutuhan keluarga, besarnya anggota keluarga, tradisi dan kulktur 
keluarga, ketentramana dan keamanan sosial psikologis, dan sebagainya) 
g. Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah atau banyak terlibat pada 
kegiatan ekstrakurikuler 
h. Kurangnya makanan (gizi) dan sebagainya. 
 
C. Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar PAI 
1. Kesulitan Belajar 
  Burton mengidentifikasi seorang peserta didik sebagai kasus dapat 
dipandang atau dapat diduga mengalami kesulitan belajar apabila yang bersangkutan 
menunjukkan kegagalan (failure) tertententu dalam mencapai tujuan-tujuan 
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belajarnya.
14
Kesulitan belajar dalam pandangan Burton merupakan kasus yang 
ditunjukkan dengan kegagalan peserta didik dalam mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya. 
  Kegagalan belajar menurut Burton digolongkan menjadi empat golongan, 
yaitu (a) lower group apabila peserta didik tidak mencapai ukuran tingkat 
keberhasilan atau tingkat penguasaan (level of mastery) minimal dalam pelajaran 
tertentu dalam batas waktu tertentu, (b) under archievers apabila peserta didik tidak 
dapat mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya (berdasarkan ukuran 
tingkat kemampuannya: intelegensi, bakat), (c) slow learners apabila tidak dapat 
mewujudkan tugas-tugas perkembangan, termasuk penyesuaian sosial sesuai dengan 
pola organismiknya pada fase perkembangan tertentu, seperti yang berlaku bagi 
kelompok sosial dan usia yang bersangkutan, dan (d) immature (belum matang) atau 
mungkin menjadi repeaters (pengulang) pelajaran apabila peserta didik tidak berhasil 
mencapai tingkat penguasaana yang diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan 
pada tingkat pelajaran berikutnya.
15
Keempat golongan kegagalan belajar peserta 
didik tersebut, dipandang oleh Burton sebagai kesulitan belajar peserta didik. 
  Rahman, dkk. mengidentifikasi bentuk-bentuk kesulitan belajar peserta didik 
khususnya pada jenjang pendidikan dasar, yaitu kesulitan membaca (disleksia), 
kesulitan menulis (disgrafia), dan kesulitan menghitung (diskalkulia) yang 
disebabkan oleh faktor internal peserta didik, dan faktor eksternal peserta didik.
16
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  Meskipun bentuk-bentuk kesulitan belajar peserta didik tersebut bersifat 
umum pada semua mata pelajaran, akan tetapi dapat pula terjadi pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, termasuk di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
sebagai salah satu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah. 
  Gejala-gejala munculnya kesulitan belajar dapat diamati dalam berbagai 
bentuk, baik yang dapat muncul dalam bentuk perubahan perilaku yang menyimpang 
maupun dalam menurunya hasil belajar. Perilaku yang menyimpang, juga muncul 
dalam berbagai bentuk, seperti suka mengganggu teman, merusak alat-alat pelajaran, 
sukar memusatkan perhatian, suka termenung, menangis, hiperaktif, atau sering 
bolos.
17
 
  Meskipun perilaku yang menyimpang dapat merupakan indikasi (petunjuk) 
adanya kesulitan belajar, namun tidak semua perilaku yang menyimpang dapat 
disamakan dengan munculnya kesulitan belajar. Untuk membedakannya, diperlukan 
kemampuan dan pengalaman guru dalam mendalami perilaku yang menyimpang 
tersebut. 
  Alat yang digunakan untuk melakukan diagnosis dapat muncul dalam 
berbagai bentuk yaitu dalam bentuk tes yang disebut tes diagnostik dan dapat pula 
berupa alat nontes seperti observasi atau wawancara.Tes diagnostik disusun khusus 
untuk mengungkapkan kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik. Gronlund 
dalam Nasution dkk., menjelaskan bahwa tes diagnostik mempunyai ciri-ciri, yaitu: 
(a) memusatkan diri pada pencapaian tujuan dalam bidang yang akan didiagnosis, (b) 
memuat perincian nilai (skor) yang lebih luas untuk setiap bagian tes yang lebih 
banyak untuk mengetes setiap kemampuan, (c) butir-butir tes disusun berdasarkan 
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analisis yang cermat tentang keterampilan khusus yang berperan dalam keberhasilan 
belajar dan suatu studi tentang kesalahan yang umum dibuat oleh para peserta didik, 
dan (d) agar pencapaian peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dapat diukur 
dengan cermat, maka tingkat kesukaran tes diagnostik pada umumnya rendah.
18
 
  Penyusunan tes diagnostik diperlukan beberapa syarat, yaitu (a) tentukan 
tujuan khusus yang harus dicapai dengan cermat, (b) tentukan tahap-tahap yang harus 
dilalui peserta didik dalam mencapai tujuan khusus tersebut, (c) susunlah butir tes 
untuk mengukur tingkat pencapaian peserta didik pada setiap tahap.
19
 
  Selain alat diagnostik dalam bentuk tes, guru dapat juga menggunakan daftar 
isian (daftar cek) dalam mengobservasi kemampuan/keterampilan peserta didik, 
misalnya dalam mengamati peserta didik melakukan gerakan tertentu, guru 
menggunakan daftar cek untuk mencatat gerakan yang benar dan yang salah, di 
samping wawancara sebagai alat diagnostik untuk melengkapi informasi yang belum 
dapat dijaring dengan tes atau daftar cek.
20
Pemilihan dan penggunaan alat diagnostik 
sangat tergantung dari wawasan guru tentang hakikat diagnosis dan perbaikan belajar, 
dan kemampuan guru dalam menggunakan alat diagnostik tertentu. 
   Kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam dilihat dari diagnosis, sebenarnya 
meliputi kegiatan belajar, dan perkembangan sikap keagamaan,
21
akan tetapi 
penelitian dikhususkan pada aspek kegiatan belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
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2. Perbaikan Belajar 
   Istilah diagnosis dan perbaikan belajar merupakan suatu proses yang saling 
terkait dan memengaruhi satu sama lain, sebagaimana pembelajaran merupakan suatu 
sistem yang kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yaikni 
aspek produk, dan aspek proses.
22
 
   Diagnosis dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar, dan kesulitan 
belajar diketahui dari proses diagnosis, sedangkan diagnosis bertujuan untuk 
mengetahui dan mengatasi kesulitan belajar peserta didik, sehingga perbaikan belajar 
merupakan satu rangkaian kegiatan dengan diagnosis. 
   Sering dijumpai dalam kehidupan persekolahan, bahwa seorang guru selalu 
berhadapan dengan sejumlah peserta didik yang mempunyai ciri khas masing-masing. 
Secara ekstrim dikatakan bahwa sebenarnya setiap anak berbeda satu dengan yang 
lainnya sebagaimana berbedanya sidik jari, sehingga seorang guru harus mengajar 30-
40 peserta didik dengan kemampuan intelektual, emosional, latar belakang keluarga, 
dan kebiasaan yang berbeda. 
   Setiap peserta didik pada dasarnya mempunyai kesempatan untuk 
mengembangkan potensi atau kemampuannya secara optimal. Perkembangan 
berbeda-beda sesuai dengan ciri khas setiap anak.Sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal, seharusnua memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berkembang sesuai dengan kecepatannya.Tetapi praktek-praktek yang terjadi dalam 
sistem persekolahan pada umumnya ditujukan bagi anak yang memiliki kemampuan 
rata-rata, sehingga anak yang berkemampuan kurang atau lebih sering terabaikan. 
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Dengan kata lain, anak yang berada di luar rata-rata ini tidak mendapat kesempatan 
untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya.
23
 
   Diagnosis kesulitan belajar di sekolah diarahkan pada seluruh peserta didik, 
baik perserta didik dengan tingkat kemampuan di atas rata-rata maupun peserta didik 
dengan kemampuan rendah. Bagi peserta didik yang berkemampuan di atas rata-rata, 
mungkin saja kesulitan mencari bahan ajar tambahan sehingga guru dapat 
menunjukkan berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai, sedangkan peserta 
didik yang berkemampuan di bawah rata-rata, dapat dibantu oleh sesuai dengan 
bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami. 
   Guru dalam memberikan kesempatan berkembang yang wajar bagi anak 
diluar rata-rata ini, selain memerlukan kemampuan dan keterampilan untuk 
melaksanakan diagnosis dan perbaikan belajar, juga memerlukan pengetahuan dan 
keterampilan untuk melihat adanya kemampuan yang menyimpang dari kemampuan 
rata-rata, melaksanakan suatu pengujian atau pemeriksaan tentang penglihatannya itu, 
dan akhirnya memprakarsai tindakan perbaikan dalam pembelajaran hingga anak 
yang kemampuannya menyimpang tersebut dapat berkembang sesuai dengan 
kecepatannya. Karena itu, diagnosis dan perbaikan belajar mempunyai peranan sangat 
penting dalam proses pembelajaran.  
   Beberapa peranan yang penting tersebut adalah (a) diagnosis dan perbaikan 
belajar mempunyai peranan sangat penting dalam membuat peserta didik untuk 
berkembang sesuai dengan kemampuannya, (b) diagnosis dan perbaikan belajar 
membuat guru lebih mengenal peserta didik, (c) peserta didik yang belajar dalm 
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kondisi yang memungkinkan dia maju sesuai dengan kecepatannya akan merasa 
memiliki suatu kemampuan karena dia dapat menguasai apa yang dipelajarinya.
24
 
   Keberadaan program diagnosis dan perbaikan belajar sangat besar artinya 
bagi peserta didik yang mempunyai kemampuan yang berbeda dari kemampuan 
umum teman-teman sekelasnya. Tanpa adanya program diagnosis dan perbaikan 
belajar, anak yang kurang mampu akan selamanya tertinggal dari teman-temannya, 
dan anak yang pintar mungkin akan menyalurkan kemampuannya yang berlebih ke 
hal-hal negative. 
   Selain itu, kesadaran untuk mengenal peserta didik akan mendorong guru 
untuk lebih memvariasikan kegiatan pembelajaran yang dikelolanya sehingga setiap 
peserta didik dalam kelas dalam kelas dapat memetik manfaatnya. Keadaan yang 
demikian akan menjauhkannya dari frustasi, sehingga kepuasannya dalam belajar 
makin meningkat. Perhatian yang diberikan guru kepadanya merupakan pendorong 
baginya dalam belajar lebih baik.  
   Begitu pula dengan pihak guru, kepuasan mengajar muncul karena melihat 
usahanya dalam mengajar tidak sia-sia atau karena melihat peserta didiknya bergairah 
dalam belajar. Perbaikan belajar yang dilakukanya memberikan kesadaran kepadanya 
bahwa ia sebenarnya mampu berbuat lebih banyak bagi peserta didiknya. Inilah 
kepuaasan batin yang tidak ternilai harganya. 
   Uraian di atas mengisyaratkan bahwa diagnosis dan perbaikan belajar 
memiliki peran yang penting, antara lain membuat peserta didik untuk berkembang 
sesuai dengan kemampuannya, membuat guru lebih mengenal peserta didik, dan 
peserta didik dimungkinkan maju sesuai dengan kecepatannya. 
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   Banyak alternatif yang dapat diambil guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
peserta didiknya, akan tetapi sebelum mengambil pilihan guru diharapkan untuk 
terlebih dahulu melakukan beberapa langkah penting, yaitu (1) menganalisis hasil 
diagnosis, (2) mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan yang memerlukan 
perbaikan, dan (3) menyusun program perbaikan, khususnya program pembelajaran 
berbaikan (remedial teaching).
25
 
   Perbaikan belajar peserta didik dapat efektif mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik apabila dilaknakan sesuai dengan prinsip-prinsip diagnosis dan 
perbaikan belajar yang tepat. Untuk itu, guru dalam melaksanakan diagnosis dan 
perbaikan belajar harus menperhatikan beberapa hal dengan cermat dan dijadikan 
pedoman dalam pelaksanaannya 
   Prinsip-prinsip pelaksanaan perbaikan belajar, yaitu (1) belajar adalah suatu 
perbuatan yang sangat kompleks. Keberhasilannya dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang kadang susah untuk dipisah-pisahkan, (2) kesulitan belajar juga disebabkan oleh 
faktor yang kadang-kadang berinteraksi  satu dengan lainnya, (3) gejala-gejala 
kesulitan belajar dapat muncul dalam berbagai bentuk, (4) diagnosis dan perbaikan 
belajar hendaknya dilakukan sedini mungkin, (5) rasa percaya dan simpati merupakan 
dasar pelaksanaan diagnosis dan perbaikan belajar, (6) diagnosis yang tepat akan 
menghasilkan perbaikan belajar yang tepat pula, (7) perbaikan belajar bersifat unik. 
Artinya, perbaikan belajar yang efektif untuk seorang peserta didik belum tentu 
efektif untuk merek lainnya.
26
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   Tujuh hal yang mendasari pelaksanaan diagnosis dan perbaikan belajar yang 
dicantumkan di atas, yaitu belajar adalah suatu perbuatan yang kompleks. Kita sering 
sulit untuk menentukan cara belajar yang paling efektif, meskipun kita sudah 
mempelajari berbagai teori belajar dari berbagai ahli. Banyak ahli yang menyebutkan 
bahwa fasilitas belajar yang lengkap akan memudahkan seseorang untuk belajar. 
Namun, tidak jarang kita lihat bahwa fasilitas tersebut malah mengalihkan 
perhatiananak dari pelajaran. 
   Kesulitan belajar dapat disebabkan oleh berbagai faktor.Hal ini mudah 
dipahami karena dari pengalaman kita sehari-hari, dapat dilihat bahwa banyak hal 
seperti lingkungan keluarga, gangguan penyakit, atau lemah mental menimbulkan 
kesulitan belajar. 
   Diagnosis dan perbaikan belajar hendaknya dilakukan sedini mungkin. 
Analog dengan penyakit yang kita derita, makin dini kita memeriksa gejala yang kita 
derita makin besar kemungkinan penyembuhannya. Sebaliknya, makin lambat kita 
merasakan atau menyadari adanya penyakit dalam tubuh kita  makin kecil 
kemungkinan penyembuhannya.Demikian pula halnya dengan belajar. Apabila 
seorang peserta didik yang mengalami kesulitan belajar tidak segera mendapat 
perhatian guru (dala arti didiagnosis dan ditangani) peserta didik tersebut akan terus 
tenggelam  dalam kesulitannya dan akanmakin susah menolongnya.
27
 
   Kepercayaan peserta didik terhadap guru serta rasa simpati guru terhadap 
peserta didik merupakan modal utama dalam melakukan diagnosis dan perbaikan 
belajar.Peserta didik yang percaya bahwa gurunya akan menolong secara tulus dan 
mencelakakannya akan menunjukkan motivasi yang lebih besar dalam belajar, 
sehingga petunjuk gurunya akan diikutinya dengan mudah. Demikian pula rasa 
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simpati guru terhadap kesulitan yang dialami peserta didikakan mendorong guru lebih 
bersungguh-sungguh dalam menolong peserta didiknya.
28
 
   Diagnosis yang tepat akan menghasilkan perbaikan belajar yang mungkin 
tepat pula. Analog dengan tugas seorang dokter, bila diagnosis yang dilakukannya 
tepat, maka obat yang diberikannya akan menyembuhkan penyakit pasiennya. 
Sebaliknya jika diagnosis salah, obat yang diberikanpun tidak mempan.Demikian 
pula dengan kesulitan belajar. Seorang peserta didik yang mengalami kesulitan 
membaca karena gangguan penglihatan tetapi dikira oleh guru karena malas latihan 
membaca, tidak akan tertolong dengan latihan bertubi-tubi yang diberikan oleh guru. 
   Penelitian diarahkan pada program perbaikan belajar menurut prosedur 
umum tersebut di atas, yaitu (1) analisis hasil diagnosis kesulitan belajar, (2) 
menentukan bidang yang perlu mendapat perbaikan, (3) menyusun program 
perbaikan, (4) melaksanakan program perbaikan. 
   Perilaku yang bermasalah harus dihadapi dengan efektif dan tepat waktu, 
pakar manajemen kelas Carolyn Evertson dan rekannya membedakan antara 
intervensi minor, moderat dan menggunakan sumber daya lain dalam upaya 
menangani perilaku yang bermasalah yaitu sebagai berikut. 
a. Intervensi Minor 
   Beberapa problem hanya membutuhkan intervensi minor (campur tangan 
kecil) problem-problem ini biasanya adalah perilaku yang biasanya mengganggu 
aktivitas kelas dan proses pembelajaran. Misalnya, peserta didik rIbut sendiri, 
meninggalkan tempat duduk tanpa izin, bercanda sendiri, atau makan di kelas. 
Strategi intervensi minor yang efektif antara lain: 
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1)  Gunakan isyarat nonverbal. Jalin kontak mata dengan peserta didik kemudian 
beri isyarat dengan meletakkan jari telunjuk di bibir Anda, menggelengkan 
kepala untuk menghentikan perilaku tersebut. 
2) Terus lanjutkan aktivitas belajar. Terkadang transisi antar aktivitas 
berlangsung lama sehingga peserta didik meninggalkan tempat duduknya, 
mengobrol, bercanda dan mulai rebut. Strategi yang baik bukan mengoreksi 
tindakan peserta didik, tetapi dengan memulai aktivitas baru. 
3) Dekati peserta didik. Saat peserta didik mulai terlihat menyimpang, guru 
cukup mendekatinya, maka biasanya peserta didik akan diam. 
4) Arahkan perilaku. Jika peserta didik mulai mengabaikan tugas, maka guru 
harus mengingatkan tugas tersebut. 
5) Beri instruksi yang dibutuhkan. Mengatasi kekeliruan saat peserta didik 
mengerjakan tugas dilakukan dengan memantau pekerjaan peserta didik dan 
memberikan petunjuk jika dibutuhkan. 
6) Suruh peserta didik berhenti dengan nada tegas dan langsung. Jalin kontak 
mata dengan murid kemudian suruh peserta didik menghentikan tindakan-
tindakan, buat pernyataan singkat dan pantau situasi sampai peserta didik 
patuh. 
7) Beri murid pilihan. Beri tanggung jawab pada peserta didik dengan 
mengatakan bahwa dia memiliki pilihan yakni bertindak benar atau menerima 
konsekuensi negatif.
29
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  Intervensi minor merupakan cara mengatasi masalah yang bersifat sederhana 
atau ringan yang dapat dilakukan oleh guru dengan beberapa cara, yaitu 
menggunakan isyarat nonverbal, terus melanjutkan aktivitas belajar, bergerak 
mendekati peserta didik, mengarahkan perilaku untuk fokus pada pelajaran, 
memberikan instruksi yang dibutuhkan, menyuruh peserta didik berhenti dengan nada 
tegas dan langsung, dan memberikan pilihan bertindak benar atau menerima 
konsekuensi negatif. 
  Perilaku peserta didik yang oleh guru dipandang bermasalah dalam kategori 
ringan, seperti rIbut sendiri, meninggalkan tempat duduk tanpa izin, bercanda sendiri, 
atau makan di kelas, diatasi oleh guru dengan cara intervensi minor secara bertahap, 
dimulai dengan menggunakan isyarat nonverbal, seperti mengerutkan dahi, atau 
memplototi mata, atau menggerak-gerakkan telunjuk ke arah peserta didik yang 
berperilaku menyimpang tersebut. 
  Bila isyarat nonverbal tidak mendapat respons dari peserta didik, guru dapat 
bergerak mendekati sambil melanjutkan aktivitas belajar bagi peserta didik lainnya, 
selanjutnya mengarahkan perilaku untuk fokus pada tugas belajar. Sering terjadi di 
dalam kelas, bahwa peserta didik beraktivitas belajar saat guru mendekati, tetapi 
kembali berperilaku serupa yang tidak menyenangkan manakala guru menjauh, 
sehingga guru perlu memberikan instruksi yang dibutuhkan. 
  Rangkaian aktivitas guru mengintervensi perilaku menyimpang peserta didik 
secara minor tersebut di atas, perlu ditingkatkan dengan cara menyuruh peserta didik 
berhenti dengan nada tegas dan langsung, dan bahkan memberikan pilihan bertindak 
benar atau menerima konsekuensi negatif manakala perilaku itu berlanjut. 
b. Intervensi Moderat 
30 
 
  Beberapa perilaku membutuhkan intervensi yang lebih kuat ketika peserta 
didik mengganggu aktivitas, pergi dari kelas, mengganggu pelajaran, atau 
mengganngu pekerjaan teman. Berikut beberapa intervensi moderat untuk mengatasi 
problem jenis ini, yaitu (a) buat perjanjian behavioral. Jika muncul masalah dan 
peserta didik tetap keras kepala, guru bisa merujuk ke perjanjian yang telah disepakati 
bersama. Perjanjian itu bisa merefleksikan masukan dari kedua belah pihak dan guru 
bertindak sebagai saksi yang menandatangani perjanjian, (b) pisahkan atau keluarkan 
peserta didik dari kelas, dan (c) kenakan hukuman dan sanksi. Hukuman bisa berupa 
perintah mengerjakan tugas berkali-kali.
30
 
  Sebagaimana intervensi minor, maka guru dalam menatasi perilaku peserta 
didik bermasalah yang tergolong sedang, seperti mengganggu aktivitas, pergi dari 
kelas, mengganggu pelajaran, atau mengganngu pekerjaan teman dapat menggunakan 
intervensi moderat secara bertahap. 
  Jika muncul masalah yang tergolong sedang tersebut di atas, guru bisa 
membuat perjanjian behavioral untuk dirujuk dan disepakati bersama. Perjanjian itu 
dibuat atau kesepakatan kedua belah pihak (antara peserta didik yang saling 
mengganggu) dan guru menandatangani perjanjian tersebut sebagai saksi. 
  Selanjutnya, jika masalah tersebut muncul dari peserta didik yang sama, maka 
guru dapat mengatasinya dengan cara memisahkan  atau mengeluarkan peserta didik 
tersebut dari kelas. Intervensi ini dipilih oleh guru apabila perjanian behavioral yang 
disepakati telah dilanggar oleh peserta didik. 
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  Cara lain secara moderat untuk mengatasi perilaku bermasalah peserta didik 
yang tergolong sedang adalah memberikan hukuman dan sanksi yang bisa berupa 
perintah mengerjakan tugas berkali-kali. Misalnya, mengganggu teman karena tidak 
mampu menulis ayat dari Alquran pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka 
guru bisa memberikan tugas menulis ayat tersebut secara berulang-ulang sebagai 
hukuman atau sanksi. 
c. Menggunakan Sumber Daya Lain 
  Kegiatan perbaikan pembelajaran dimulai dengan menganalisis hasil 
diagnosis kesulitan belajar untuk memperoleh informasi tentang jenis kesulitan 
khusus, dan penyebab munculnya kesulitan belajar peserta didik tersenut.
31
 Misalnya, 
kesulitan khusus dalam hal mengingat fakta yang disebabkan kurangnya daya ingat, 
waktu menghafal, dan motivasi untuk mempelajari PAI. 
  Diagnosis dilakukan dalam rangka memberikan solusi terhadap peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar. Agar dapat memberikan solusi secara tepat sesuai 
kesulitan belajar peserta didik, guru harus terlebih dahulu mengidentifikasi atau 
berupaya mengenali gejala-gejala secara cermat terhadap fenomena-fenomena yang 
menunjukkan adanya kemungkinan kesulitan belajar yang dialami peserta didik.
32
 
  Berdasarkan hasil diagnosis, guru menentukan bidang-bidang yang perlu 
mendapat perbaikan. Bidang-bidang terebut dikelompokkan atas bidang yang dapat 
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ditangani sendiri oleh guru, bidang yang dapat ditangani oleh guru dengan bantuan 
orang lain, dan bidang yang tidak mungkin ditangani oleh guru.
33
 
  Mengatasi kesulitan belajar atau perilaku bermasalah peserta didik yang 
tergolong berat, tidak cukup dengan hanya menggunakan intervensi minor atau 
moderat, tetapi guru juga perlu mempertimbangkan untuk menggunakan sumber daya 
lain. 
  Beberapa kesulitan belajar yang perlu diatasi dengan menggunakan sumber 
daya lain adalah peserta didik menunjukkan misbehavior berat atau maladaptif, 
seperti perilaku agresif yang berpotensi anti sosial, atau kecanduan narkoba, perlu 
cara mengatasi yang dilakukan secara khusus. Begitu pula dengan peserta didik yang 
mengalami dyslexia (ketidakmampuan belajar membaca), dysgraphia (ketidak-
mampuan belajar menulis), dan dyscalculia (ketidakmampuan belajar menghitung), 
guru bekerja sama orang tua dianjurkan untuk memanfaatkan support teacher atau 
guru pendukung.
34
  
   Ketidakmampuan membaca, menulis, dan menghitung yang ditunjukkan 
oleh peserta didik merupakan bentuk kesulitan belajar yang tergolong berat dan tidak 
dimungkinkan bagi guru untuk mengatasi sendiri, sehingga perlu bantuan sumber 
daya lain, seperti guru pendukung (support teacher). 
   Selain itu, guru juga bisa menggunakan sumber daya lain yang bisa 
membantu guru agar peserta didik berbuat sesuai aturan, antara lain teman sebaya, 
orang tua, kepala sekolah dan mentor. Guru bisa menggunakan sumber daya tersebut 
untuk mengatasi kesulitan belajar atau perilaku bermasalah peserta didik dengan cara 
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(a) mediasi teman sebaya, (b) konferensi guru-orang tua, (c) meminta bantuan kepala 
sekolah atau konselor, dan (d) mencari mentor.
35
 
   Mediator teman sebaya bisa dilatih untuk membantu peserta didik 
menyelesaikan pertikaian antar peserta didik dan untuk mengubah perilaku. Misalnya, 
ketika dua peserta didik  sedang berselisih maka mediator teman bisa membantu 
menengahi pertikaian itu. 
   Guru juga bisa menelpon orang tua peserta didik atau mengadakan rapat 
orang tua untuk problem tertentu, atau peserta didik bisa dipertemukan dengan kepala 
sekolah atau konselor agar mendapat peringatan atau hukuman untuk masalah yang 
ditimbulkannya. 
   Kesulitan belajar peserta didik yang berkelakuan khusus bisa diatasi oleh 
guru dengan mencari mentor. Seorang mentor dapat memberi dukungan yang mereka 
butuhkan untuk mengurangi perilaku bermasalah, sehingga guru bisa mencari mentor 
yang mampu menjadi pembimbing untuk peserta didik yang berisiko memiliki 
masalah. 
   Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa kesulitan belajar 
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tergolong ringan 
dapat diatasi oleh guru dengan cara intervensi minor, kesulitan belajar yang tergolong 
sedang diatasi dengan cara intervensi moderat, dan kesulitan belajar yang tergolong 
berat diatasi dengan cara menggunakan sumber daya lain. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
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   Ulfiani Rahman, dkk. yang meneliti “Kesulitan Belajar (Kasus pada 
Peserta Didik MI Madani Paopao Gowa)”, menghasilkan kesimpulan bahwa ada 
beberapa faktor penyebab kesulitan belajar diantaranya minat, sikap terhadap belajar, 
konsentrasi belajar, motivasi belajar, dan mengolah bahan ajar sebagai faktor internal, 
disamping orang tua, suasana rumah, ekonomi keluarga dan lingkungan sosial 
sebagai faktor eksternal yang dapat diatasi dengan menggunakan diagram dan 
menggambarkan konsep-konsep matematika serta menggunakan kertas grafik dan 
latihan berulang-ulang.
36
 
   Salah satu langkah penting dalam kegiatan diagnosis kesulitan belajar 
adalah mengidentifikasi penyebabnya, sehingga hasil penelitian tersebut di atas 
relevan untuk meneliti diagnosis kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab.Gowa. 
   Muhammad Yusuf Hidayat yang meneliti “Peran Guru Dalam Pemecahan 
Masalah Peserta Didik untuk MI/SD”, menghasilkan kesimpulan bahwa tugas guru 
bukan hanya mengajar dalam arti mengalihkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 
melainkan juga membimbing dalam arti membantu peserta didik memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya. Untuk itu, guru dituntut memahami dan terampil 
menetapkan tahap-tahap, langkah-langkah, dan tekhnik-tekhnik pemecahan masalah 
secara sistematis.
37
 Relevansinya dengan penelitian ini, bahwa mendiognosis dan 
mengatasi kesulitan belajar PAI memerlukan langkah-langkah, dan tekhnik-tekhnik 
tertentu. 
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   Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
di sekolah umum, antara lain bertujuan menumbuhkan dan membina keterampilan 
beragama, serta memahami dan menghayari ajaran agama Islam secara mendalam 
dan bersifat menyeluruh sebagai pedoman hidup.
38
 
   Hasil penelitian Muhammad Yusuf Hidayat tersebut di atas, relevan dengan 
tujuan Pendidikan Agama Islam yang menempatkan peran guru sebagai bukan 
sekedar mengajar, akan tetapi juga sebagai pembimbing yang berperan membantu 
peserta didik mengatasi kesulitan belajarnya, sehingga hasil penelitian tersebut 
relevan untuk meneliti perbaikan belajaran Pendidikan Agama Islam sebagai salah 
satu masalah penting yang diteliti. 
   Slameto menunjukkan penemuan-penemuan berbagai studi yang dilakukan, 
bahwa peserta didik dengan “field dependent” (FD) cenderung memilih bidang-
bidang yang melibatkan hubungan-hubungan interpersonal seperti bidang ilmu-ilmu 
sosial. Orientasi sosial yang ditunjukkan oleh mereka yang FD ini juga tampak pada 
kecenderungan mereka dalam memilih bidang-bidang pekerjaan (tugas) yang disukai 
kelompok di mana ia berada.
39
 
   Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bidang ilmu sosial, 
sehingga masalah-masalah yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran 
dapat diatasidengan metode pemberian tugas (resitasi), dan pemecahan masalah 
(problem solving) yang sesuai dengan kecenderungan dan pengalaman peserta didik. 
   Konstruktivisme menurut Sukirman, memandang bahwa setiap peserta 
didik sudah memiliki banyak potensi untuk dikembangkan, sehingga semua 
                                                             
38
Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 90. 
39
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet III; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1995), h. 162. 
36 
 
lingkungan pembelajaran yang ada harus dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran 
untuk mendorong peserta didik mengaktualisasikan potensi-potensi yang 
dimilikinya.
40
 
   Pandangan konstruktivisme teraebut di atas, relevan untuk meneliti 
masalah kegiatan guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar dan  perbaikan belajar 
peserta didik sebagai bagian dari kegiatan guru pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
   Berbagai hasil studi dan penelitian terdahulu yang dikaji menunjukkan 
relevansi dengan masalah pokok yang diteliti, akan tetapi dilihat dari konteks waktu, 
dan tempat tidak ditemukan penelitian yang sama sebelumnya, sehingga penelitian ini 
belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. 
E. Kerangka Pikir 
   Kerangka pikir sebagai model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting.
41
 Berdasarkan variabel yang dipermasalahkan, maka faktor-faktor yang 
membentuk diagnosis kesulitan belajar dihubungkan dengan faktor-faktor perbaikan 
belajar peserta didik pada pembejaran Pendidikan Agama Islam. 
   Diagnosis kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam dilaksanakan secara 
bertahap melalui langkah-langkah, yaitu mengidentifikasi adanya kesulitan belajar, 
menelaah/menetapkan status peserta didik, dan memperkirakan sebab terjadinya 
kesulitan belajar. Selanjutnya, kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam disebabkan oleh faktor dari dalam diri peserta didik, dan 
faktor-faktor dari luar diri peserta didik. Hubungan antar faktor digambarkan sebagai 
kerangka pikir yang disusun dalam bentuk skema berikut ini. 
Tabel 2.5.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Hipotesis 
 Hipotesis digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 
bentuk deskriptif, yaitu: 
1. Diagnosis kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa dilaksanakan oleh guru melalui 
langkah-langkah, yaitu observasi kelas, memberi tes diagnostik, dan memberi tes 
intelegensi, sebagaimana yang dikaji dari berbagai sumber ilmiah. 
Pelaksanaan Diagnosis 
Kesulitan Belajar PAI 
Mengidentifikasi adanya 
kesulitan belajar, 
menelaah/menetapkan status 
peserta didik, dan 
memperkirakan sebab 
terjadinya kesulitan belajar 
Bentuk Kesulitan Belajar 
PAI 
Faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar: faktor-
faktor dari dalam diri peserta 
didik dan faktor-faktor dari 
luar diri peserta didik 
Upaya Guru Mengatasi 
Kesulitan Belajar PAI 
Intervensi minor, intervensi 
moderat, dan menggunakan 
sumber daya lain 
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2. Kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa disebabkan oleh rendahnya 
motivasi belajar dan kemampuan membaca Alquran, perilaku keagamaan yang 
menyimpang, dan ketidakmampuan menghubungkan materi ajar dengan realitas 
kehidupan sehari-hari, sesuai dengan studi pendahuluan. 
3. Guru Pendidikan Agama Islam berupaya mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. 
Gowa melalui program khusus, baik program pengayaan maupun program 
remedial, sebagai yang tertuang dalam pedoman bimbingan dan penyuluhan, di 
samping intervensi minor, moderat, dan penggunaan sumber daya lain. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
   Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu suatu bentuk penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada dengan 
mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaannya dengan fenomena lain.
1
 Fenomena yang dimaksud adalah kesulitan 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang didiagnosis 
oleh guru untuk menemukan jenis, karakteristik, dan cara yang tepat untuk 
mengatasinya.  
 2. Lokasi Penelitian 
   Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
Lokasi tersebut dipilih atas beberapa pertimbangan, antara lain karakteristik lokasi 
penelitian, yaitu sebagai satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar yang 
berstatus negeri yang pertama di Kecamatan Pallangga, memiliki sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai, dan menjadi salah satu sekolah unggulan yang 
terakreditasi dengan nilai A di Kabupaten Gowa. 
   SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa yang berada di jalan poros trans 
Sulawesi (1 Km. dari Sungguminasa, Ibu kota Kabupaten Gowa) memenuhi kriteria 
keterjangkauan, baik waktu maupun biaya yang diperlukan untuk mengumpulkan 
data atau informasi. 
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B. Pendekatan Penelitian 
   Pendekatan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap suatu proses.
2
 
Sehubungan dengan itu, proses penelitian bertitik tolak atau dipandang dari sudut 
metodologi, dan studi atau keilmuan.
3
 Kedua titik tolak atau sudut pandang tersebut 
menjadi acuan dalam meneliti dan mengkaji diagnosisi kesulitan belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa. 
 1. Pendekatan Metodologi 
   Salah satu pendekatan penelitian dilihat dari perspektif metodologi adalah 
pendekatan positivistik yang memandang kenyataan (realitas) sebagai suatu yang 
berdimensi tunggal, pragmental, dan cenderung bersifat tetap. Sehubungan dengan 
itu, peneliti menyusun rancangan (proposal) yang terperinci, dan bersifat tetap 
sebelum dilakukan penelitian. Selain itu, penggunaan pengukuran disertasi analisis 
secara statistik sehingga penelitian mengimplikasikan, bahwa pendekatan ini 
menggunakan metode kuantitatif.
4
 
   Melihat sifat data yang akan dikumpulkan dan teknik analisis yang 
menggunakan statistik, yaitu statistik deskriptif, maka pendekatan metodologi yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah pendekatan positivistik dengan menggunakan 
metode kuantitatif. 
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 2. Pendekatan Studi atau Keilmuan 
   Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
dipandang memiliki makna pendidikan, antara lain psikologi yang memandang 
pendidikan sebagai upaya membantu perubahan tingkah laku individu untuk 
mencapai perkembangan optimal menjadi diri sendiri.
5
 Penelitian dilihat dari bidang 
ilmu yang dikaji, maka diagnosis kesulitan belajar termasuk dalam bidang kajian 
psikologi pendidikan. 
   Santrock menjelaskan, bahwa psikologi adalah studi ilmiah tentang perilaku 
dan proses mental, sedangkan psikologi pendidikan adalah cabang ilmu psikologi 
yang khusus membahas cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan.
6
 
   Sehubungan dengan itu, penelitian dilihat dari perspektif keilmuan, 
menggunakan pendekatan psikologi, khususnya psikologi pendidikan untuk mengkaji 
variabel diagnosis kesulitan dan perbikan belajar pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
   Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari (diteliti) dan kemudian ditarik kesimpulannya.
7
Jadi 
populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang ditetapkan untuk diteliti. 
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   Sebagai wilayah generalisasi yang mempunyai kualitas dan karaktersitik 
tertentu yang ditetapkan untuk diteliti, maka populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa yang berjumlah  1858 
orang yang tersebar pada tiga kelas dan 48 Rombongan Belajar (ROMBEL), sesuai 
data berikut ini. 
Tabel 3.1.1 
Populasi Penelitian 
No. Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 VII 163 189 352 
2 VIII 338 333 671 
3 IX 398 437 835 
Jumlah 899 959 1858 
 2. Sampel 
   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang diteliti.
8
 Karakteristik populasi yang tergolong besar dan tidak 
terjangkau oleh peneliti, maka peneliti  mengambil sebagian populasi sebagai sampel 
yang representatif (mewakili) dari populasi tersebut.  
  Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau 
sampling. Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang menjadi subjek atau objek 
penelitian.
9
 Atas dasar itu, penarikan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
10
 Penentuan 
sampel didasarkan pada jumlah peserta didik yang diduga mengalami kesulitan 
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belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
  Melalui studi pendahuluan, ditemukan peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 33 
orang dengan tingkat kesulitan belajar yang heterogen dari kategori ringan, sedang, 
dan berat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
   Penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif, dilakukan dengan dua cara, yaitu angket dan dokumentasi. Angket yang 
digunakan adalah angket tertutup (claused questionnaire), sedangkan dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang kesulitan belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP negeri 1 Pallanngga Kabupaten 
Gowa. 
1. Angket 
   Angket sebagai metode pengumpulan data, merupakan cara mengumpulkan 
data dengan cara mengedarkan sejumlah pernyataan yang telah disusun secara 
berstruktur dan dilengkapi alternatif jawaban untuk dijawab atau direspons oleh 
responden.
11
 
   Angket sebagai rangkaian pernyataan yang dilengkapi alternatif jawaban 
tertentu disebut angket tertutup, Karena itu metode angket yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah angket tertutup. Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kegiatan guru Pendidikan Agama Islam mendiagnosis 
dan mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga. 
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2. Dokumentasi 
   Dokumentasi sebagai metode pengumpulan data, didasarkan pada jenis 
penelitian deskriptif yang dilakukan dengan tujuan utama menggambarkan secara 
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat dengan 
cara menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
12
 
Sehubungan dengan itu, maka peneliti menghimpun dan menganalisis dokomen-
dokumen tentang pelasanaan diagnosis kesulitan belajar, bentuk kesulitan belajar, dan 
upaya guru Pendidikan Agama Islam mengatasi kesulitan belajar, baik yang tertulis 
dalam buku catatan guru maupun yang tersimpan sebagai file atau folder dalam 
komputer di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
E. Instrumen Penelitian 
   Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar mudah dan sistematis, disesuaikan 
dengan metode pengumpulan data.
13
 Sesuai dengan metode pengumpulan data yang 
menggunakan angket, dan dokumentasi maka instrument yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah angket dan format dokumen. 
1. Angket 
   Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup (claused questionnaire) 
yang berisi pernyataan-pernyataan yang telah memiliki alternatif jawaban (option) 
untuk dipilih atau direspons oleh responden.
14
 Pernyataan-pernyataan merupakan 
item angket yang dikembangkan dari indikator dalam variabel diagnosis kesulitan 
belajar peserta didik yang berdimensi pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar, bentuk 
                                                             
12
Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan  (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 145. 
13
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 101. 
14
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 219. 
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kesulitan belajar, dan upaya guru Pendidikan Agama Islam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik. 
2. Format Dokumen 
   Penggunaan metode dokumentasi diperlukan untuk mencari data sesuai 
variabel yang sudah ditentukan sehingga peneliti memegang format tertentu.
15
 Format 
dokumen sebagai instrumen, digunakan untuk mengumpulkan data tentang bentuk 
kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Instrumen ini disusun dalam bentuk tertulis dan 
file sesuai bentuk data yang tersedia di lapangan. 
F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
 1. Validasi Instrumen 
   Instrumen penelitian yang telah disusun, diuji validitasnya dengan 
menggunakan pendapat dari ahli (judgment experts) terhadap seluruh butir (item) 
untuk setiap instrumen yang telah dikonstruksi berdasarkan teori tertentu yang 
dilanjutkan dengan uji coba instrumen pada sampel di mana populasi diambil. Setelah 
data ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis 
faktor, yaitu mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total dengan 
menggunakan rumus berikut ini. 
  xy 
rxy = 
   √x2xy2 
Dimana: 
rxy = korelasi antara variabel x dengan y 
x = (x - x) 
y = (y - y).
16
 
                                                             
15
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 274. 
16
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 228. 
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   Bila korelasi tiap faktor positif yang besarnya paling kecil 0.30, maka faktor 
tersebut merupakan construct yang kuat.
17
 Item instrumen yang dinyatakan valid, 
selanjutnya dapat digunakan untuk keperluan pengumpulan data, sedangkan item 
instrumen yang tidak valid dapat direvisi atau dibuang. 
   Sehubungan dengan itu, maka instrumen pelaksanaan diagnosis kesulitan 
belajar, bentuk kesulitan belajar, dan upaya guru mengatasi kesulitan belajar yang 
telah divalidasi oleh ahli, diujicobakan pada sejumlah 10 orang peserta didik di 
sekolah lain dengan karakteristik peserta didik yang relatif sama yang dipilih di MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
a. Uji Validitas Instrumen Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI 
   Instrumen pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar PAI yang dikonstruksi 
berjumlah 35 item yang terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan negatif untuk 
diuji validitasnya. Item-item instrumen yang dikonstruksi, disebar menurut kisi-kisi 
instrumen berikut ini. 
Tabel 3.6.1 
Instrumen Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI yang Divalidasi 
No. Indikator Deskriptor 
Item 
Positif Negatif 
1. Oservasi kelas 
dan tes awal 
Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku 
menyipang peserta didik saat mengikuti proses 
pembelajaran PAI 
1,  3, 5 2, 4, 6 
Memeriksa penglihatan dan pendengaran 
pesertadidik, khususnya yang didugamengalami 
kesulitan belajar PAI 
7, 9* 8 
Mewawancarai orang tua/wali peserta didik untuk 
mengetahui latar belakang keluarga peserta didik 
yang diduga mengalami kesulitan belajar PAI 
11 10 
Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan 
tertentu untuk mengetahui hakikat kesulitan belajar 
yang dialami peserta didikdan tes kemampuan 
intelligensi kepada peserta didik yang diduga 
15, 13 12, 14 
                                                             
17
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 143-144. 
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mengalami kesulitan belajar PAI 
2. Identfikasi 
kesulitan 
belajar 
Menandai dan menemukan peserta didik yang 
diduga mengalami kesulitan belajar PAI 
berdasarkan penilaian acuan patokan (PAP)  
16, 17, 19, 
21, 22 
24, 18, 
20, 23 
Menandai dan menemukan kasus kesulitan belajar 
PAI dengan menggunakan catatan observasi atau 
laporan proses kegiatan belajar 
25, 26, 28, 
30 
27, 29 
Melokasikan letak kesulitan untuk mendeteksi 
kesulitan belajar pada materi tertentu untuk mata 
pelajaran PAI 
32 31, 33* 
Melokasikan letak kesulitan untuk mendeteksi 
kawasan tujuan belajar dan bagian ruang lingkup 
bahan ajar PAI yang terjadi kesulitan belajar 
34 35 
 *Item instrumen yang tidak valid (gugur). 
   Melalui analisis faktor, diperoleh data tentang item-item instrumen yang 
valid dan item-item instrumen tidak valid (gugur. Berdasarkan hasil analisis faktor, 
maka item instrumen yang valid dikonstruksi sebagai instrumen pelaksanaan 
diagnosis kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam yang valid berikut ini. 
Tabel 3.6.2 
Instrumen Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan PAI yang Valid 
 
No. Indikator Deskriptor 
Item 
Positif Negatif 
1. Oservasi kelas 
dan tes awal 
Melakukan observasi kelas untuk melihat 
perilaku menyipang peserta didik saat mengikuti 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1,  3, 5 2, 4, 6 
Memeriksa penglihatan dan pendengaran 
pesertadidik, khususnya yang didugamengalami 
kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam 
7 8 
Mewawancarai orang tua/wali peserta didik 
untuk mengetahui latar belakang keluarga 
peserta didik yang diduga mengalami kesulitan 
belajar Pendidikan Agama Islam 
9 10 
Memberikan tes, baik tes diagnostik bidang 
kecakapan tertentu untuk mengetahui hakikat 
kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
maupun tes kemampuan intelligensi kepada 
peserta didik yang diduga mengalami kesulitan 
belajar Pendidikan Agama Islam 
11, 13 12, 14 
2. Identfikasi 
kesulitan 
belajar 
Menandai dan menemukan peserta didik yang 
diduga mengalami kesulitan belajar Pendidikan 
Agama Islam berdasarkan penilaian acuan 
patokan (PAP)  
15, 17, 
19, 21, 
22 
16, 18, 20, 
23 
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Menandai dan menemukan kasus kesulitan 
belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan catatan observasi atau laporan 
proses kegiatan belajar 
24, 25, 
26, 28 
27, 29 
Melokasikan letak kesulitan untuk mendeteksi 
kesulitan belajar pada materi tertentu untuk mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
30 31 
Melokasikan letak kesulitan untuk mendeteksi 
kawasan tujuan belajar dan bagian ruang lingkup 
bahan ajar Pendidikan Agama Islam yang terjadi 
kesulitan belajar 
32 33 
b. Uji Validitas Instrumen Bentuk Kesulitan Belajar PAI 
   Instrumen bentuk kesulitan belajar PAI yang dikonstruksi berjumlah 35 item 
yang terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan negatif untuk diuji validitasnya. 
Item-item instrumen yang dikonstruksi, disebar menurut kisi-kisi instrumen berikut 
ini. 
Tabel 3.6.3 
Instrumen Bentuk Kesulitan Belajar PAI yang Divalidasi 
No. Indikator Deskriptor 
Item 
Positif Negatif 
1. Kesulitan belajar 
pada materi 
keimanan 
Materi iman kepada Allah 1  
Materi iman kepada malaikat  2 
Materi iman kepada kitab Allah  3 
Materi iman kepada Rasul 4*  
Materi iman kepada hari akhir 5  
Materi iman kepada qadha dan qadar  6 
2. Kesulitan belajar 
pada materi ibadah 
Materi thaharah  7 
Materi ibadah shalat 8  
Materi ibadah puasa  9 
Materi ibadah zakat 10  
Materi ibadah haji  12 
Materi ibadah penyelenggaraan jenazah 11  
Materi ibadah udhiyah 13, 14  
3. Kesulitan belajar 
pada materi akhlak 
Materi akhlak terpuji 15, 17, 18 16 
Materi akhlak tercela  20* 
4. Kesulitan belajar 
pada materi Alquran 
Mengenal huruf hijaiyah 19 21 
Mengenal bacaan Alquran 22, 23, 24 25 
5. Kesulitan belajar 
pada materi 
Syariah/Fikih 
Ahwalu al-shahsyiah 27, 28 26 
Muamalah madaniyah 29  
Muamalah maliyah  30 
6. Kesulitan belajar Keadaan Arab sebelum Islam 31  
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pada materi Tarikh 
Islam 
Islam pada masa Nabi Muhammad saw. 32  
Islam pada masa khulafa al-Rasyidin 33  
Islam pada masa Bani Umaiyah 34  
Islam pada masa Bani Abbasiyah  35 
 *Item instrumen yang tidak valid (gugur). 
   Melalui analisis faktor, diperoleh data tentang item-item instrumen yang 
valid dan item-item instrumen tidak valid (gugur. Berdasarkan hasil analisis faktor, 
maka item instrumen yang valid dikonstruksi sebagai instrumen bentuk kesulitan 
belajar Pendidikan Agama Islam yang valid berikut ini. 
Tabel 3.6.4 
Instrumen Bentuk Kesulitan PAI yang Validad 
No. Indikator Deskriptor 
Item 
Positif Negatif 
1. Kesulitan belajar 
pada materi 
keimanan 
Materi iman kepada Allah 1  
Materi iman kepada malaikat  2 
Materi iman kepada kitab Allah  3 
Materi iman kepada hari akhir 4  
Materi iman kepada qadha dan qadar  5 
2. Kesulitan belajar 
pada materi ibadah 
Materi thaharah  6 
Materi ibadah shalat 7  
Materi ibadah puasa  8 
Materi ibadah zakat 9  
Materi ibadah haji  10 
Materi ibadah penyelenggaraan jenazah 11  
Materi ibadah udhiyah 12, 13  
3. Kesulitan belajar 
pada materi akhlak 
Materi akhlak terpuji 14, 15, 17 16 
4. Kesulitan belajar 
pada materi Alquran  
Mengenal huruf hijaiyah 19 18 
Mengenal bacaan Alquran 20, 22, 23 21 
5. Kesulitan belajar 
pada materi 
Syariah/Fikih 
Ahwalu al-shahsyiah 24, 25 26 
Muamalah madaniyah 27  
Muamalah maliyah  28 
6. Kesulitan belajar 
pada materi Tarikh 
Islam 
Keadaan Arab sebelum Islam 29  
Islam pada masa Nabi Muhammad saw. 30  
Islam pada masa khulafa al-Rasyidin 31  
Islam pada masa Bani Umaiyah 32  
Islam pada masa Bani Abbasiyah  33 
 
c. Uji Validitas Instrumen Upaya Guru PAI Mengatasi Kesulitan Belajar  
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   Instrumen upya guru PAI mengatasi kesulitan belajar yang dikonstruksi 
berjumlah 35 item yang terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan negatif untuk 
diuji validitasnya. Item-item instrumen yang dikonstruksi, disebar menurut kisi-kisi 
instrumen berikut ini. 
Tabel 3.6.5 
Instrumen Upaya Guru PAI Mengatasi Kesulitan Belajar yang Divalidasi 
No. Indikator Deskriptor 
Item 
Positif Negatif 
1. Mengatasi kesulitan 
berdasarkan hasil 
observasi  
Mengatasi perilaku menyimpang dari 
hasil observasi kelas 
1, 3 2 
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil 
wawancara dengan orang tua/wali 
peserta didik 
4  
2. Mengatasi kesulitan 
berdasarkan hasil tes 
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil 
tes diagnostik 
5  
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil 
tes inteligensi 
8* 6 
3. Mengatasi kesulitan 
belajar dari hasil 
penilaian 
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil 
Penilaian Acuan Patokan 
11 7 
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil 
penilaian dengan catatan observasi 
15 12 
4. Mengatasi kesulitan 
belajar pada materi 
Mengatasi kesulitan belajar pada 
materi ternetu 
9, 14 10, 13 
5 Mengatasi kesulitan 
belajar melalui 
program khusus 
Menyusun program khusus untuk 
mengatasi kesulitan belajar 
16, 17, 18, 19, 20  
Menyusun strategi khusus 21, 23 22* 
Melaksanakan program perbaikan 24, 25, 26, 27, 
30, 31, 32, 33, 34 
28, 29, 
35 
 *Item instrumen yang tidak valid (gugur). 
   Melalui analisis faktor, diperoleh data tentang item-item instrumen yang 
valid dan item-item instrumen tidak valid (gugur. Berdasarkan hasil analisis faktor, 
maka item instrumen yang valid dikonstruksi sebagai instrumen upaya guru 
Pendidikan Agama Islam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yang valid berikut 
ini. 
 
Tabel 3.6.6 
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Instrumen Upaya Guru PAI Mengatasi Kesulitan Belajar yang Validad 
No. Indikator Deskriptor 
Item 
Positif Negatif 
1. Mengatasi kesulitan 
berdasarkan hasil 
observasi  
Mengatasi perilaku menyimpang dari hasil 
observasi kelas 
1, 3 2 
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil 
wawancara dengan orang tua/wali peserta 
didik 
4  
2. Mengatasi kesulitan 
berdasarkan hasil tes 
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil tes 
diagnostik 
5  
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil tes 
inteligensi 
 6 
3. Mengatasi kesulitan 
belajar dari hasil 
penilaian 
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil 
Penilaian Acuan Patokan 
11 7 
Mengatasi kesulitan belajar dari hasil 
penilaian dengan catatan observasi 
8 12 
4. Mengatasi kesulitan 
belajar pada materi 
Mengatasi kesulitan belajar pada materi 
ternetu 
9, 14 10, 13 
5 Mengatasi kesulitan 
belajar melalui 
program khusus 
Menyusun program khusus untuk mengatasi 
kesulitan belajar 
15, 16, 17, 
18, 19 
 
Menyusun strategi khusus 20, 21  
Melaksanakan program perbaikan 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 
30, 31, 32 
28, 29, 
33 
 2. Uji Reliabilitas Instrumen 
   Pengujian reliabilitas denganinternal consistency, dilakukan dengan cara 
mencobakan sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik belah 
dua (split half) dari Spearman Brown setelah diuji korelasinya, sesuai rumus sebagai 
berikut: 
  2rb 
ri = 
   1 + rb 
Di mana: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
18
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 131. 
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   Berdasarkan ketentuan, bahwa apabila koefisien korelasi sama dengan atau 
lebih dari 0.30 (≥ 0.30) sebagaimana pada pengujian validitas, maka seluruh butir 
instrumen dinyatakan reliabel.
19
 Instrumen yang sudah valid dan reliabel seluruh 
butirnya berdasarkan uji coba, selanjutnya dapat digunakan untuk pengukuran dalam 
rangka pengumpulan data. 
   Melalui pengujian reliabilitas, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.52 
untuk instrumen pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam, 
0.41 untuk instrumen bentuk kesulitan belajar peserta didik, dan 0.33 untuk instrumen 
upaya guru Pendidikan Agama Islam mengatasi kesulitan belajar peserta didik yang 
secara keseluruhan lebih besar (> 0.30) yang berarti reliabel. Atas dasar itu, maka 
seluruh instrumen dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan 
data. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
   Data yang terkumpul, diolah dengan menggunakan tabulasi silang, kemudian 
dianalisis dengan statistik deskriptif, yaitu persentase, skor rerata (mean score), dan 
standar deviasi dengan rumus masing-masing sebagai berikut: 
1. Persentase dengan rumus: 
 
 
 
 Di mana: 
 
 f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 N  = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknta individu 
                                                             
19
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,h. 153. 
P = 
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 P  = angka persentase.
20
 
2. Skor rerata (mean score) dengan rumus: 
 
 
 Di mana: 
 X  = Mean. 
 ti  = Titik Tengah 
 fi  = Frekuensi 
 (ti fi) = Jumlah frekuensi.
21
 
3. Standar deviasi dengan rumus: 
 
  22      
                                                             
20
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, edisi pertama (Cet. XXIII; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 43.  
 
21
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika: Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis (Cet. V; Bandung, Alfabeta, 2012), h. 39.  
 
22
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika: Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, h. 54.  
   
        
   
 
   
  ∑X
2
 
SD = 
     √    N 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 
 1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan 
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa 
 Diagnosis kesulitan belajar adalah bentuk bimbingan belajar dan bimbingan 
perkembangan sikap keagamaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
untuk membantu peserta didik dalam hal belajarnya sehingga dapat mengenal potensi 
yang dimlikinya. Pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar PAI di SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa berlangsung melalui dua tahapan, yaitu observasi kelas 
dan tes awal, serta mengidentifikasi adanya kesulitan belajar dengan sejumlah 
indikator untuk dikembangkan sebagai item-item instrument sehingga diperoleh data 
berikut ini. 
Tabel 4.1.1 
Data HasilAngket Pelaksanaan Diagnosis KesulitanBelajar PAI  
di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
No. 
Kategori Jawaban Responden 
Skor Total Skor Rerata Persentase 
Selalu Sering Kadang2 TidakPernah 
1 3 1 2 0 19 3.166667 79.17 
2 3 0 3 0 12 2 50.00 
3 4 1 1 0 21 3.5 87.50 
4 2 1 3 0 13 2.166667 54.17 
5 6 0 0 0 24 4 100 
6 2 1 3 0 13 2.166667 54.17 
7 4 2 0 0 22 3.666667 91.67 
8 2 1 3 0 13 2.166667 54.17 
9 3 2 1 0 20 3.333333 83.33 
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10 0 4 1 1 15 2.5 62.50 
No. 
Kategori Jawaban Responden 
Skor Total Skor Rerata Persentase 
Selalu Sering Kadang2 TidakPernah 
11 2 4 0 0 20 3.333333 83.33 
12 0 3 3 0 15 2.5 62.50 
13 2 2 2 0 18 3 75.00 
14 0 3 3 0 15 2.5 62.50 
15 3 3 0 0 21 3.5 87.50 
16 2 1 3 0 13 2.166667 54.17 
17 3 3 0 0 21 3.5 87.50 
18 3 1 1 1 12 2 50.00 
19 5 1 0 0 23 3.833333 95.83 
20 2 1 3 0 13 2.166667 54.17 
21 2 2 2 0 18 3 75.00 
22 6 0 0 0 24 4 100 
23 2 1 1 2 15 2.5 62.50 
24 5 1 0 0 23 3.833333 95.83 
25 4 1 1 0 21 3.5 87.50 
26 4 2 0 0 22 3.666667 91.67 
27 2 4 0 0 10 1.666667 41.67 
28 3 3 0 0 21 3.5 87.50 
29 3 1 2 0 11 1.833333 45.83 
30 2 1 3 0 17 2.833333 70.83 
31 0 4 0 2 16 2.666667 66.67 
32 2 3 1 0 19 3.166667 79.17 
33 1 3 2 0 13 2.166667 54.17 
Jumlah 573 95.5 2387.52 
  Data hasil penelitian pada tabel tersebut di atas, selanjutnya dimasukan 
dalam tabel akumulasi berikut ini. 
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Tabel 4.1.2 
Akumulasi Hasil Angket Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI  
di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
No Skor 
1 79 
2 50 
3 88 
4 54 
5 100 
6 54 
7 92 
8 54 
9 83 
10 63 
11 83 
12 63 
13 75 
14 63 
15 88 
16 54 
17 88 
18 50 
19 96 
20 54 
21 75 
22 100 
23 63 
24 96 
25 88 
26 92 
27 42 
28 88 
29 46 
30 71 
31 67 
32 79 
33 54 
Sumber data: Hasil Angket pada SMP Negeri 1 Pallangga 
Analisis Deskriptif Pelaksanaan Diagnosis KesulitanBelajar PAI 
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Nilai Tertinggi (NT) : 100 
Nilai Terendah (NR) : 42 
Jumlah Sampel (n)  : 33 
a. Menentukan Rentang Kelas 
 RK = NT – NR 
 = 100– 42= 58 
b. Menetukan Interval Banyak Kelas 
 I = 1 + (3.3) log n 
  =1 + (3.3) log 33 
  =1 + (3.3) (1.52) 
  = 1 + 5.02 
  = 6.02 dibulatkan menjadi 6 
c. Menetukan Panjang Kelas Interval 
    R 
P =      K 
 P = 58/6 
   = 9.67dibulatkan menjadi 10 
d. Membuat Tabel Frekuensi Tentang Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI 
 Berdasarkan data tentang pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar PAI di 
SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut 
ini. 
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Tabel 4.1.3 
Kategori Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 41 – 50 4 12.12121 
2 51 – 60 6 18.18182 
3 61– 70 5 15.15152 
4 71 – 80 5 15.15152 
5 81 – 90 7 21.21212 
6 91 – 100 6 18.18182 
Jumlah 33 100 
Sumber data: Hasil Angket di SMPNegeri 1 Pallangga 
e. Membuat Tabel Penolong Tentang Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI 
Berdasarkan data tentang pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar PAI di SMP 
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, maka didistribusikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.1.4 
Frekuensi Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI 
No. Interval fi Xi Xi
 2
 fi.Xi fi.Xi
2
 
1. 41 – 50 4 45.5 2070.25 182 33124 
2. 51 – 60 6 55.5 3080.25 333 110889 
3. 61– 70 5 65.5 4290.25 327.5 107256.3 
4. 71 – 80 5 75.5 5700.25 377.5 142506.3 
5. 81 – 90 7 85.5 7310.25 598.5 358202.3 
6. 91 – 100 6 95.5 9120.25 573 328329 
Jumlah 33 423 31571.5 2391.5 1080307 
Sumber data: Hasil Angket pada SMP Negeri 1 Pallangga 
f. Menghitung Rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑    
∑  
       
  
= 72.4697 
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g. Menghitung Standar Deviasi 
 
   √
∑    
 
 
 
   √
       
  
 
 
    32736.58= 180.9325 dibulatkan menjadi 181. 
Berikut disajikan hasil pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar PAI di SMP 
Negeri 1 Pallangga dalam bentuk histogram berikut ini. 
Tabel 4.1.5 
Histogram Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 72.4697 dari 
pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar PAI, berada pada interval 71-80 yang berada 
pada frekuensi 5 dengan kategori tinggi. Artinya, pelaksanaan diagnosis kesulitan 
belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
berada pada kategori tinggi. 
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 2. Pengolahan Data Hasil Penelitian Bentuk Kesulitan Belajar PAI di SMP 
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
 
Tabel 4.2.1 
Data Hasil Angket Bentuk Kesulitan Belajar PAI  
di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
No. KategoriJawabanResponden Skor Total SkorRerata Persentase 
Selalu Sering Kadang2 TidakPernah 
1 8 8 38 42 174 1.8125 45.31 
2 20 16 26 34 266 2.770833 69.27 
3 32 12 22 30 242 2.520833 63.02 
4 10 9 38 39 182 1.895833 47.40 
5 16 18 34 28 266 2.770833 69.27 
6 26 16 31 23 243 2.53125 63.28 
7 9 11 21 55 166 1.729167 43.23 
8 28 12 20 36 256 2.666667 66.67 
9 7 20 32 37 189 1.96875 49.22 
10 22 18 36 20 246 2.5625 64.06 
11 15 19 38 24 217 2.260417 56.51 
12 10 13 38 35 190 1.979167 49.48 
13 15 10 41 30 202 2.104167 52.60 
14 11 10 37 38 186 1.9375 48.44 
15 5 14 30 47 169 1.760417 44.01 
16 24 13 36 23 250 2.604167 65.104 
17 13 10 28 45 183 1.90625 47.66 
18 30 12 21 33 249 2.59375 64.84 
19 6 12 41 37 179 1.864583 46.61 
20 12 21 34 29 208 2.166667 54.17 
21 26 14 37 19 241 2.510417 62.76 
22 8 18 39 31 195 2.03125 50.78 
23 9 20 40 27 203 2.114583 52.86 
24 13 27 31 25 220 2.291667 57.29 
25 9 22 46 19 213 2.21875 55.47 
26 15 17 39 25 266 2.770833 69.27 
27 9 12 40 35 187 1.947917 48.70 
28 18 19 37 22 255 2.65625 66.41 
29 8 15 38 35 188 1.958333 48.96 
30 9 14 38 35 189 1.96875 49.22 
31 8 17 35 36 189 1.96875 49.22 
32 12 21 28 35 202 2.104167 52.60 
33 16 13 34 33 276 2.875 71.88 
Jumlah 7087 73.82292 1845.574 
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Tabel 4.2.2 
Akumulasi Hasil Angket Bentuk Kesulitan Belajar PAI  
di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
No Skor 
1 45 
2 69 
3 63 
4 47 
5 69 
6 63 
7 43 
8 67 
9 49 
10 64 
11 57 
12 49 
13 53 
14 48 
15 44 
16 65 
17 48 
18 65 
19 47 
20 54 
21 63 
22 51 
23 53 
24 57 
25 55 
26 69 
27 49 
28 66 
29 49 
30 49 
31 49 
32 53 
33 72 
Sumber data: Hasil Angket pada SMP Negeri 1 Pallangga 
Analisis Deskriptif  Pelaksanaan Diagnosis KesulitanBelajar PAI 
Nilai Tertinggi (NT) : 72 
Nilai Terendah (NR) : 43 
Jumlah Sampel (n)  : 33 
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a. Menentukan Rentang Kelas 
 RK = NT – NR 
 = 72– 43 = 29 
b. Menetukan Interval Banyak Kelas 
 I = 1 + (3.3) log n 
  =1 + (3.3) log 33 
  =1 + (3.3) (1.52) 
  = 1 + 5.02 
  = 6.02 dibulatkan menjadi 6 
c. Menetukan Panjang Kelas Interval 
    R 
P =  
      K 
 P = 29/6 
   = 4.83 dibulatkan menjadi 5 
d. Membuat Tabel Frekuensi Tentang Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar PAI 
Berdasarkan data tentang bentuk kesulitan belajar di SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut ini. 
Tabel 4.2.3 
Kategori Bentuk Kesulitan Belajar PAI 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 43 – 47 5 15.15152 
2 48 – 52 9 27.27273 
3 53– 57 7 21.21212 
4 58 – 62 0 0 
5 63 – 67 8 24.24242 
6 68 – 72 4 12.12121 
Jumlah 33 100 
Sumber data: Hasil Angket di SMP Negeri 1 Pallangga 
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e. Membuat Tabel Penolong Tentang Bentuk Kesulitan Belajar PAI 
Berdasarkan data tentang bentuk kesulitan belajar PAI di SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa, maka didistribusikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.2.4 
Frekuensi Bentuk Kesulitan Belajar PAI 
No. Interval fi Xi Xi
 2
 fi.Xi fi.Xi
2
 
1. 43 – 47 5 45 2025 225 50625 
2. 48 – 52 9 50 2500 450 202500 
3. 53– 57 7 55 3025 385 148225 
4. 58 – 62 0 60 3600 0 0 
5. 63 – 67 8 65 4225 520 270400 
6. 68 – 72 4 70 4900 280 78400 
Jumlah 33 345 20275 1860 750150 
Sumber data: Hasil Angket pada SMP Negeri 1 Pallangga 
f. Menghitung Rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑    
∑  
     
  
= 56.36364 
g. Menghitung Standar Deviasi 
 
   √
∑    
 
 
 
   √
      
  
 
 
    22731.82= 150.7708 dibulatkan menjadi 151. 
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Berikut disajikan hasil bentuk kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Pallangga dalam bentuk histogram berikut ini. 
Tabel 4.2.5 
Histogram Bentuk Kesulitan Belajar PAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 56.36364 dari 
bentuk kesulitan Belajar PAI, berada pada interval 53-57 yang berada pada frekuensi 
3 dengan kategori sedang. Artinya, bentuk kesulitan Belajar PAI pada SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. 
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3. Pengolahan Data Hasil Penelitian Upaya Guru Mengatasi Kesulitan 
Belajar PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
 
Tabel 4.3.1 
Data Hasil Angket Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar PAI  
di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
 
No. 
KategoriJawabanResponden 
Skor Total SkorRerata Persentase 
Selalu Sering Kadang2 TidakPernah 
1 5 1 0 0 23 3.833333 95.83 
2 0 1 2 3 20 3.333333 83.33 
3 4 2 0 0 22 3.666667 91.67 
4 1 3 2 0 13 2.166667 54.17 
5 3 2 1 0 20 3.333333 83.33 
6 0 3 3 0 15 2.5 62.50 
7 1 0 1 4 20 3.333333 83.33 
8 3 2 1 0 20 3.333333 83.33 
9 6 0 0 0 24 4 100 
10 0 3 2 1 16 2.666667 66.67 
11 5 1 0 0 23 3.833333 95.83 
12 2 0 3 1 15 2.5 62.50 
13 2 0 0 4 18 3 75 
14 5 1 0 0 23 3.833333 95.83 
15 3 3 0 0 21 3.5 87.50 
16 2 3 1 0 19 3.166667 79.17 
17 4 2 0 0 22 3.666667 91.67 
18 6 0 0 0 24 4 100 
19 6 0 0 0 24 4 100 
20 3 3 0 0 21 3.5 87.50 
21 3 2 1 0 20 3.333333 83.33 
22 3 2 1 0 20 3.333333 83.33 
23 4 1 1 0 21 3.5 87.50 
24 3 2 1 0 20 3.333333 83.33 
25 3 1 2 0 19 3.166667 79.17 
26 1 4 1 0 18 3 75.00 
27 2 0 4 0 16 2.666667 66.67 
28 5 1 0 0 23 3.833333 95.83 
29 4 1 0 1 20 3.333333 83.33 
30 5 1 0 0 23 3.833333 95.83 
31 4 2 0 0 22 3.666667 91.67 
32 4 2 0 0 22 3.666667 91.67 
33 1 0 1 4 20 3.333333 83.33 
Jumlah 667 111.1667 2779.15 
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Tabel 4.3.2 
Akumulasi Hasil Angket Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar PAI  
di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
No Skor 
1 96 
2 83 
3 92 
4 54 
5 83 
6 63 
7 83 
8 83 
9 100 
10 67 
11 96 
12 63 
13 75 
14 96 
15 88 
16 79 
17 97 
18 100 
19 100 
20 88 
21 83 
22 83 
23 88 
24 83 
25 79 
26 75 
27 67 
28 96 
29 83 
30 96 
31 91 
32 91 
33 83 
Sumber data: Hasil Angket pada SMP Negeri 1 Pallangga 
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Analisis Deskriptif Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar PAI 
Nilai Tertinggi (NT) : 100 
Nilai Terendah (NR) : 54 
Jumlah Sampel (n)  : 33 
a. Menentukan Rentang Kelas 
 RK = NT – NR 
 = 100– 54 = 46 
b. Menetukan Interval Banyak Kelas 
 I = 1 + (3.3) log n 
  =1 + (3.3) log 33 
  =1 + (3.3) (1.52) 
  = 1 + 5.02 
  = 6.02 dibulatkan menjadi 6 
c. Menetukan Panjang Kelas Interval 
    R 
P =  
      K 
 P = 46/6 
   = 7.67 dibulatkan menjadi 8 
d. Membuat Tabel Frekuensi Tentang Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar PAI 
 Berdasarkan data tentang upaya guru mengatasi kesulitan belajar PAI di 
SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut 
ini. 
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Tabel 4.3.3 
Kategori Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar PAI 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 53-60 1 3.030303 
2 61-68 4 12.12121 
3 69-76 2 6.060606 
4 77-84 11 33.33333 
5 85-92 6 18.18182 
6 93-100 9 27.27273 
Jumlah 33 100 
Sumber data: Hasil Angket di SMP Negeri 1 Pallangga 
e. Membuat Tabel Penolong Tentang Bentuk Kesulitan Belajar PAI 
Berdasarkan data tentang bentuk kesulitan belajar PAI di SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa, maka didistribusikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.3.4 
Frekuensi Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar PAI 
No. Interval fi Xi Xi
 2
 fi.Xi fi.Xi
2
 
1. 53-60 1 56.5 12769 56.5 3192.25 
2. 61-68 4 64.5 16641 258 66564 
3. 69-76 2 72.5 21025 145 21025 
4. 77-84 11 80.5 25921 885.5 784110.3 
5. 85-92 6 88.5 31329 531 281961 
6. 93-100 9 96.5 37249 868.5 754292.3 
Jumlah 33 459 144934 2744.5 1911145 
Sumber data: Hasil Angket pada SMP Negeri 1 Pallangga 
f. Menghitung Rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑    
∑  
       
  
= 83.16667 
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g. Menghitung Standar Deviasi 
 
   √
∑    
 
 
 
   √
       
  
 
 
    57913.48 = 240.6522 dibulatkan menjadi 241. 
Berikut disajikan hasil upaya guru mengatasi kesulitan belajar Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga dalam bentuk histogram berikutini. 
Tabel 4.3.5 
Histogram Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 83.16667 dari 
upaya guru mengatasi kesulitan belajar PAI, berada pada interval 77-84 yang berada 
pada frekuens 4 dengan kategori tinggi. Artinya, upaya guru mengatasi kesulitan 
belajar PAI pada SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa berada pada kategori 
tinggi. 
 
12 
10 
8 
6 
4 
2 
0 
 
 
 
 
 
 
 
 
  56.5 64.5 72.5 80.5 88.5 96.5    
F
rek
u
en
si 
70 
 
B. Pembahasan 
 
 1. Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
    Masalah yang muncul dapat ditemukan pada beberapa kasus peserta didik 
diantaranya  perbedaan intelektual peserta didik, kemampuan fisik, latar belakang 
keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang berbeda antara peserta didik yang 
satu dengan peserta didik lainnya. Berkaitan dengan itu, maka diagnosis kesulitan 
belajar menjadi hal penting yang harus ditangani oleh guru termasuk  guru 
Pendidikan Agama Islam  untuk memberikan penangan yang tepat terhadap peserta 
didik sesuai kasus yang dihadapi peserta didik masing-masing, karena setiap peserta 
didik mempunyai masalah dalam belajar yang berbeda-beda pula. Penanganan 
terhadap permasalahan peserta didik dalam diagnosis kesulitan belajar selayaknya 
dilakukan secara terus menerus. 
 Pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar membutuhkan keterampilan khusus 
dari seorang guru dan harus memperhatikan langkah-langkah atau prosedur dalam 
melaksanakan diagnosis.  Cara yang dapat ditempuh dalam proses diagnosis kesulitan 
belajar adalah dengan mengidentifikasi adanya kesulitan belajar, 
menelaah/menetapkan status peserta didik, dan memperkirakan sebab terjadinya 
kesulitan belajar. Selain itu, diagnosis kesulitan belajar dapat pula dilakukan melalui  
observasi kelas, memeriksa penginderaan peserta didik, wawancara dengan orang 
tua/wali peserta didik, memberikan tes diagnostik, dan memberikan tes intelegensi. 
Teknik diagnosis kesulitan belajar ini dipandang lebih praktis dibandingkan dengan 
teknik sebelumnya.  
   Dimensi diagnosis kesulitan belajar  tersebut dimanifestasikan oleh guru 
sesuai hasil analisis tentang diagnosis kesulitan belajar menunjukkan bahwa jawaban 
responden dalam penelitian berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 
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sebesar 72.4697 dari pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar PAI, berada pada 
interval 71-80 yang berada pada frekuensi 5 dengan kategori tinggi. Artinya, 
pelaksanaan diagnosis kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi. 
   Hasil analisis data tentang diagnosis kesulitan belajar peserta didik SMP 
Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi, diperoleh 
gambaran tentang diagnosis kesulitan belajar terhadap peserta didik  bahwa guru 
pendidikan agama islam memperhatikan dengan baik kesulitan belajar  yang dialami 
peserta didik melalui diagnosis kesulitan belajar sebagaimana yang diperoleh dari 
hasil penelitian. 
 2. Bentuk Kesulitan Belajar PAI di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa 
   Peserta didik sebagai individu yang mengalami proses pembelajaran pada 
prinsipnya berhak mendapatkan peluang untuk menperoleh prestasi akademik yang 
memuaskan. Namun kenyataannya, diantara beberapa peserta didik ada yang 
mengalami kesulitan dalam hal belajarnya. Kesulitan belajar yang dialami peserta 
didik tidak dapat dibiarkan begitu saja terjadi karena akan berdampak pada prestasi 
akademik yang diperoleh. Berkaitan dengan itu, guru sebagai pelaksana pendidikan 
harus mererspon secepat mungkin apa yang terjadi pada peserta didik yang 
dihadapinya untuk menghindari permasalahan kesulitan belajar agar tidak berlarut-
larut dan menimbulkan dampak yang negatif. 
Dampak dari kesulitan belajar yang dialami peserta didik adalah menurunnya 
prestasi belajarnya. Menurunnya prestasi belajar dapat dibuktikan dengan munculnya 
kelainan perilaku peserta didik seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, 
mengusik teman, berkelahi dan sering tidak masuk sekolah. Bentuk kesulitan belajar 
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dapat dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kesulitan belajar yaitu 
faktor intern dan faktor ekstern. 
Bentuk kesulitan belajar yang berasal dari faktor  intern adalah hal-hal atau 
keadaan-keadaan yang umum dari dalam diri peserta didik itu sendiri meliputi 
gangguan psikologi peserta didik, yakni bersifat kognitif, antara lain seperti 
rendahnya kapasitas intelektual /intelegensi peserta didik, bersifat afektif, antara lain 
seperti labilnya emosi dan sikap, bersifat psikomotor, anatar lain seperti terganggunya 
alat-alat indera penglihatan dan pendengar.  
Faktor  ekstern yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri 
peserta didik meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak 
mendukung aktivitas belajar peserta didik antara lain berupa kurikulum yang 
seragam, bahan dan buku-buku sumber yang tidak sesuai dengan tingkat kematangan 
perbedaan individu, ketidaksesuaian sistem pembelajaran, penilaian, pengelolaan 
kegiatan dan pengalaman pembelajaran dan sebagainya, terlalu berat beban belajar 
peserta didik dan atau mengajar guru, terlampau besar populasi siswa dalam kelas dan 
sebagainya, sering pindah sekolah, tinggal kelas, dan sebagainya, kelemahan dan 
sistem pembelajaran pada tingkat-tingkat pendidikan  (dasar/asal) sebelumnya, 
kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tangga (pendidikan, status sosial, 
ekonomis, keutuhan keluarga, besarnya anggota keluarga, tradisi dan kulktur 
keluarga, ketentramana dan keamanan sosial psikologis, dan sebagainya), terlalu 
banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah atau banyak terlibat pada kegiatan 
ekstrakurikuler kurangnya makanan (gizi) dan sebagainya. 
   Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 56.36364 dari 
bentuk kesulitan Belajar PAI, berada pada interval 53-57 yang berada pada frekuensi 
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3 dengan kategori sedang. Artinya, bentuk kesulitan Belajar PAI pada SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. 
  Mencermati Hasil analisis data tentang diagnosis kesulitan belajar peserta didik 
SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi, diperoleh 
gambaran tentang diagnosis kesulitan belajar terhadap peserta didik  bahwa terdapat 
beberapa kasus yang dialami peserta didik hingga mengharuskan guru pendidikan 
Agama Islam harus menyikapi masalah-masalah yang muncul tersebut untuk 
membantu peserta didik keluar dari kesulitan belajar yang dialaminya sebagaimana 
yang diperoleh dari hasil penelitian. 
 
3. Penelitian Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar PAI di SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa 
   Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk 
mengidentifikasi kesulitan belajar dan selanjutnya  memberikan penanganan sesuai 
kebutuhan peserta didik untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik, sehingga 
perbaikan belajar merupakan satu rangkaian kegiatan dengan diagnosis. 
   Diagnosis kesulitan belajar di sekolah diarahkan pada seluruh peserta didik, 
baik perserta didik dengan tingkat kemampuan di atas rata-rata maupun peserta didik 
dengan kemampuan rendah. Bagi peserta didik yang berkemampuan di atas rata-rata, 
mungkin saja kesulitan mencari bahan ajar tambahan sehingga guru dapat 
menunjukkan berbagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai, sedangkan peserta 
didik yang berkemampuan di bawah rata-rata, dapat dibantu oleh sesuai dengan 
bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami. 
   Guru dalam memberikan kesempatan berkembang yang wajar bagi anak 
diluar rata-rata ini, selain memerlukan kemampuan dan keterampilan untuk 
melaksanakan diagnosis dan perbaikan belajar, juga memerlukan pengetahuan dan 
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keterampilan untuk melihat adanya kemampuan yang menyimpang dari kemampuan 
rata-rata, melaksanakan suatu pengujian atau pemeriksaan tentang penglihatannya itu, 
dan akhirnya memprakarsai tindakan perbaikan dalam pembelajaran hingga anak 
yang kemampuannya menyimpang tersebut dapat berkembang sesuai dengan 
kecepatannya. Karena itu, diagnosis dan perbaikan belajar mempunyai peranan sangat 
penting dalam proses pembelajaran.  
   Beberapa peranan yang penting tersebut adalah (a) diagnosis dan 
perbaikan belajar mempunyai peranan sangat penting dalam membuat peserta didik 
untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya. Keberadaan program diagnosis 
dan perbaikan belajar sangat besar artinya bagi peserta didik yang mempunyai 
kemampuan yang berbeda dari kemampuan umum teman-teman sekelasnya. Tanpa 
adanya program diagnosis dan perbaikan belajar, anak yang kurang mampu akan 
selamanya tertinggal dari teman-temannya, dan anak yang pintar mungkin akan 
menyalurkan kemampuannya yang berlebih ke hal-hal negatif, (b) diagnosis dan 
perbaikan belajar membuat guru lebih mengenal peserta didik. Program ini akan 
menyadarkan guru akan keanekaragaman peserta didiknya. Kesadaran ini akan 
mendorong guru untuk lebih memvariasikan kegiatan pembelajaran yang dikelolanya 
sehingga setiap peserta didik dalam kelas dalam kelas dapat memetik manfaatnya, (c) 
peserta didik yang belajar dalm kondisi yang memungkinkan dia maju sesuai dengan 
kecepatannya akan merasa memiliki suatu kemampuan karena dia dapat menguasai 
apa yang dipelajarinya. Keadaan yang demikian akan menjauhkannya dari frustasi, 
sehingga kepuasannya dalam belajar makin meningkat. Perhatian yang diberikan guru 
kepadanya merupakan pendorong baginya dalam belajar lebih baik. Di pihak guru, 
kepuasan mengajar muncul karena melihat usahanya dalam mengajar tidak sia-sia 
atau karena melihat peserta didiknya bergairah dalam belajar. Perbaikan belajar yang 
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dilakukanya memberikan kesadaran kepadanya bahwa ia sebenarnya mampu berbuat 
lebih banyak bagi peserta didiknya. Inilah kepuaasan batin yang tidak ternilai 
harganya.  
  Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata sebesar 83.16667 dari 
upaya guru mengatasi kesulitan belajar PAI, berada pada interval 77-84 yang berada 
pada frekuens 4 dengan kategori tinggi. Artinya, upaya guru mengatasi kesulitan 
belajar PAI pada SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa berada pada kategori 
tinggi. 
   Mencermati Hasil analisis data tentang diagnosis kesulitan belajar peserta 
didik SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi, 
diperoleh gambaran tentang diagnosis kesulitan belajar terhadap peserta didik  bahwa 
terdapat beberapa kasus yang dialami peserta didik hingga mengharuskan guru 
pendidikan Agama Islam harus menyikapi masalah-masalah yang muncul tersebut 
untuk membantu peserta didik keluar dari kesulitan belajar yang dialaminya 
sebagaimana yang diperoleh dari hasil penelitian. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Diagnosis kesulitan belajar Peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Isalam sebagaimana data hasil penelitian yang dianalisis dengan statistik 
deskriptif, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan diagnosisi kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, 
berlangsung melalui dua tahap, yaitu observasi kelas dan tes awal, serta 
identifikasi adanya kesulitan belajar dengan skor rerata sebesar 72.4697 pada 
interval 71-80 dengan frekuensi 5 yang berkategori tinggi. 
2. Bentuk kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, teridentifikasi pada semua 
materi dengan skor rerata sebesar 56.36364 pada interval 53-57 dengan frekuensi 
3 yang berkategori sedang.  
3. Upaya guru Pendidikan Agama Islam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di 
SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa, dilakukan secara terencana dan 
terprogram dengan skor rerata sebesar 83.16667 pada interval 77-84 dengan 
frekuens 4 yang berkategori tinggi.  
B. Implikasi Penelitian 
   Hasil penelitian ini berimplikasi atau mempunyai hubungan keterlibatan 
secara langsung dengan berbagai hal, yaitu: 
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1. Diagnosis kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa perlu dilaksanakan secara 
bertahap dan berkesinambungan untuk memperoleh data tentang jenis dan faktor 
penyebab agar diatasi secara baik dan tepat oleh guru dan pihak lain yang 
berkepentingan. 
2. Kesulitan belajar peserta didik yang telah teridentifikasi dalam bentuk 
kemampuan menguasai materi atau bahan ajar yang kurang, perlu mendapatkan 
perhatian dari guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa melalui refleksi pelaksanaan pembelajaran guna menemukan 
strategi yang tepat. 
3. Upaya guru Pendidikan Agama Islam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di 
SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa melalui rencana yang matang dan 
terprogram, perlu terus ditingkatkan agar dapat meminimalisir adanya kesulitan 
belajar selanjutnya.  
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LAMPIRAN I: INDIKATOR PENELITIAN 
 
A. Indikator Penelitian untuk Pelaksanaan Diagnosis Kesulitan Belajar 
 
1. Mengidentifikasi Kasus Kesulitan Belajar 
1.1 Menandai dan menemukan peserta didik yang diduga mengalami kesulitan belajar 
berdasarkan penilaian acuan patokan (PAP)  
  1.1.1 Menetapkan nilai kualifikasi minimal yang dapat diterima 
  1.1.2 Membandingkan angka nilai (prestasi dari setiap peserta didik dengan 
angka nilai batas lulus tersebut) 
  1.1.3 Menghimpun semua peserta didik yang angka nilai prestasinya di bawah 
nilai batas lulus tersebut 
  1.1.4 Membuat rangking untuk mengadakan prioritas layanan kepada peserta 
didik yang diduga paling berat kesulitan belajarnya atau paling banyak 
membuat kesalahan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
   1.1.4.1 Selisihkan angka nilai prestasi setiap peserta didik (kasus dengan
 angka nilai passing grade (batas lulus) untuk memperoleh angka 
 selisih (deviasi) 
   1.1.4.2 Menyusun daftar kasus tersebut dimulai dengan peserta didik
 yang angka selisihnya paling besar sehingga dapat menandai:  
     1.1.4.2.1 Kelas atau kelompok peserta didik tertentu sebagai 
kasus dapat mayoritas nilai prestasinya di bawah nilai batas lulus 
     1.1.4.2.2 Individu peserta didik sebagai kasus dapat sebahagian 
kecil dari populasi yang memperoleh angka nilai prestasi di bawah batas 
lulus     
 
1.2 Menandai dan menemukan peserta didik yang diduga mengalami kesulitan belajar 
berdasarkan penilaian acuan norma (PAN) 
   1.2.1 Mencari atau menghitung nilai rata-rata kelas dengan mengoperasikan 
formula (jumlah nilai keseluruhan dibagi dengan jumlah anggota kelas 
   1.2.2 Menandai peserta didik yang angka nilai prestasinya di bawah rata-rata 
prestasi kelas 
   1.2.3 Bila mau dilakukan prioritas layanan bimbingan maka dibuat 
rangkingsebagaimana langkah sebelumnya    
 1.3 Menandai dan menemukan kasus kesulitan belajar dengan menggunakan catatan 
observasi atau laporan proses kegiatan belajar 
   1.3.1 Penggunaan catatan waktu belajar efektif 
   1.3.2 Penggunaan catatan kehadiran (presensi) dan ketidak hadiran (absensi) 
   1.3.3 penggunaan catatan atau bagan partisipasi (participation chart) 
   1.3.4 Penggunan catatan dan bagan sosiometrik 
 1.4 Melokasikan letak kesulitan (permasalahan) 
   1.4.1 Mendeteksi kesulitan belajar pada materi tertentu pada mata 
pelajaranPendidikan Agama Islam 
   1.4.2 Mendeteksi pada kawasan tujuan belajar dan bagian ruang lingkup bahan 
pelajaran manakah yang terjadi 
   1.4.3 Analisi terhadap catatan mengenai proses belajar 
    1.4.3.1 Dalam konteks system intrusional yang konvensional, pelaksanaan 
pengumpulan informasi dalam rangka mengidentifikasi dan permasalahan 
dapat ditempuh dengan dua cara: 
  
 
 
     1.4.3.1.1 Diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran 
     1.4.3.1.2 Dilakukan secara khusus 
    1.4.3.2 Dalam konteks sistem pembelajaran yang inovatif 
     1.4.3.2.1 Dalam sistem pembelajaran berprograma
 (program med teaching learning) 
     1.4.3.2.2 Dalam sistem pembelajaran modul (modular teaching 
learning system)   
2.  Mengambil Kesimpulan dan Membuat Rekomendasi Pemecahannya 
 2.1 Mengambil Kesimpulan dan Membuat Rekomendasi Pemecahannya pada Kasus 
kelompok 
   2.1.1 Kesimpulan (tentatif) 
    2.1.1.1 Kasus dan permasalahannya 
    2.1.1.2 Sumber dan faktor penyebab kesulitan 
     2.1.1.2.1 Kurikulum sebagai faktor penyebab kesulitan belajar 
     2.1.1.2.2 Sistem pembelajaran sebagai penyebab kesulitan-
kesulitan belajar 
     2.1.1.2.3 Sistem evaluasi sebagai penyebab kesulitan belajar 
     2.1.1.2.4 Keterbatasan guru sebagai penyebab kesulitan belajar 
     2.1.1.2.5 Faktor organisme dalam diri peserta didik sendiri 
sebagai penyebab kesulitan 
   2.1.2 Perkiraan (estimasi) dan saran kemungkinan cara pemecahannya 
    2.1.2.1 Kemungkinan dapat tidaknya kesulitan belajar itu diatasi   
    2.1.2.2 Memperhatikan alternative kesimpulan      
    2.1.2.3 Beberapa kemungkinan sifat dan jenis permasalahan yang akan 
diatasi: 
     2.1.2.3.1 Bersifat menyeluruh pada banyak materi atau bahan ajar 
yang memerlukan pemecahan secara integral dan 
memerlukan waktu yang cukup lama 
    2.1.2.3.2 Kelemahan pada satu atau beberapa bahan ajar 
memerlukan pemecahan yang bersifat didaktis atau 
metodologis dalam waktu relatif terbatas atau singkat 
 2.2 Mengambil Kesimpulan dan Membuat Rekomendasi Pemecahannya pada Kasus 
individual 
   2.2.1 Kesimpulan (tentatif) 
    2.2.1.1 Kasus dan permasalahannya 
      2.2.1.1.1 Bersifat menyeluruh 
      2.2.1.1.2 Bersifat segmental atau sektoral 
      2.2.1.1.3 Bersifat personal 
    2.2.1.2 Sumber dan faktor-faktor penyebabnya 
      2.2.1.2.1 Faktor-faktor organisme dalam diri peserta didik yang 
menjadi penyebab kesulitan belajar 
      2.2.1.2.2 Sukar mengubah dan sukar menyadarkan diri dengan 
pola-pola kebiasaan belajar yang lebih sesuai 
      2.2.1.2.3 Sikap kurang positif (negatif) 
      2.2.1.2.4 Belum matang untuk mengikuti pelajaran pada 
tingkat/kelas tertentu 
      2.2.1.2.5 Belum menguasai pengetahuan dan keterampilan dasar 
sebagai persyaratan untuk mengikuti pelajaran 
  
 
 
      2.2.1.2.6 Faktor-faktor dari luar sebagai faktor penyebab kesulitan 
belajar  
   2.2.2 Perkiraan kemungkinan dan cara mengatasinya 
2.2.2.1Bila cukup bukti yang kuat bahwa kelamahan itu bersumber pada 
faktor hereditas maka penyaluran atau penjurusan kepada program 
pendidikan tertentu yang lebih sesuai dengan tingkat kecerdasan atau 
jenis bakatnya 
2.2.2.2 Bila kelemahan bersumber pada aspek organismik lainnya (sikap, 
kebiasaan, minat/motivasi belajar tertentu) maka dapat diatasi dengan 
cara: 
     2.2.2.1.1 Menciptakan conditioning (reinforcement, rewards dan 
encourangement) 
2.2.2.1.2 Menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif 
2.2.2.1.3 Mengadakan conditioning dan drill 
    2.2.2.3Bila kelemahan itu terletak di luar diri peserta didik maka dapat 
diatasi dengan cara melibatkan sekolah atau sumber daya lain  
 2.3 Rekomendasi bagi pelaksanaan pemecahannya 
   2.3.1 Deskripsi singkat identitas kasus 
   2.3.2 Deskripsi singkat disertai data/informasi yang selengkap ndan seakurat 
mungkin tentanf jenis dan sifat permasalahannya 
   2.3.3 Deskripsi singkat hasil diagnosis atas sumber dan faktor yang menyebabkan 
kesulitan tersebut 
   2.3.4 Hasil kesimpulan, perkiraan, serta alternative tindakan yang disarankan 
untuk mengatasinya 
   2.3.5  Hal-hal lain yang dianggap sangat penting dan bermanfaat bagi 
pemecahannya 
B. Indikator Penelitian tentang Bentuk Diagnosis Kesulitan Belajar 
1. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
 1.1 Faktor-faktor dari dalam diri peserta didik  
   1.1.1 Kelemahan secara fisik  
   1.1.1.1 Suatu pusat susunan saraf tidak berkembang sempurna luka, cacat, atau 
sakit sehingga sering membawa gangguan emosional 
   1.1.1.2 Panca indera (mata, telinga, alat bicara, dan sebagainya) mungkin 
berkembang kurang sempurna atau sakit (rusak) sehingga menyulitkan 
proses interaksi secara efektif 
   1.1.1.3 Ketidak seimbangan perkembangan dan reproduksi serta berfungsinya 
kelenjar-kelenjar tubuh sering membawa kelainan-kelainan perilaku 
(kurang terkoordinasi) dan sebagainya 
   1.1.1.4 Cacat tubuh atau pertumbuhan yang kurang sempurna dari organ dan 
anggota-anggota badan (tangan, kaki dan sebagainya) sering pula 
membawa ketidak stabilan mental dan emosional 
   1.1.1.5 Penyakit menahun (asma dan sebagainya) meghambat usaha-usaha 
belajar secara optimal 
   1.1.2 Kelemahan secara mental 
    1.1.2.1 Taraf kecerdasan yang kurang  
    1.1.2.2 Kurang minat, kebimbangan, kurang usaha, aktivitas yang tidak 
terarah, kurang semangat (kurang gizi, kelelahan, dan sebagainya), 
kurang menguasai keterampilan, dan kebiasaan fundamental dalam 
belajar 
  
 
 
   1.1.3 Kelemahan secara emosional  
    1.1.3.1 Terdapatnya rasa tidak aman  
    1.1.3.2 Penyesuaian rasa tidak aman  
    1.1.3.3 Penyesuaian yang slah terhadap orang-orang, situasi, dan tuntutan 
tugas-tugas serta lingkungan 
    1.1.3.4 Tercekam rasa phobia (takut yang berlebihan dan antipasti), 
mekanisme pertahanan diri 
    1.1.3.5  Ketidakmatangan 
   1.1.4 Kelamahan yang disebabkan oleh kebiasaan dan sikap-sikap yang salah 
    1.1.4.1 Banyak melakukan aktivitas yang bertentangan dan tidak menunjang 
pekerjaan sekolah, menolak atau malas belajar 
    1.1.4.2 Kurang berani dan gagal untuk berusaha memusatkan perhatian  
    1.1.4.3 Kurang kooperatif dan menghindari tanggung jawab 
    1.1.4.4 Sering bolos 
    1.1.4.5 Grogi  
   1.1.5 Tidak memiliki keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar yang 
diperlukan  
    1.1.5.1 Ketidakmampuan membaca, berhitung, kurang menguasai 
pengetahuan dasar untuk suatu bidang studi yang sedang diikutinya 
secara sekuensial (meningkat dan beruntun) kurang menguasai bahasa 
(misalnya bahasa Inggris) 
    1.1.5.2 Memiliki kebiasaan belajar dan cara bekerja yang salah   
 1.2 Faktor-faktor dari luar diri peserta didik 
   1.2.1 Kurikulim yang seragam, bahan dan buku-buku sumber yang tidak sesuai 
dengan tingkat kematangan perbedaan individu 
   1.2.2 Ketidak sesuaian standar administrasi (system pembelajaran, penilaian, 
pengelolaan kegiatan dan pengalaman pembelajaran dan sebagainya 
   1.2.3 Terlalu berat beban belajar peserta didik dan atau mengajar guru, terlampau 
besar populasi siswa dalam kelas dan sebagainya 
   1.2.4 Terlalu sering pindah sekolah atau program, tinggal kelas, dan sebagainya 
   1.2.5 Kelemahan dan system pembelajaran pada tingkat-tingkat pendidikan  
(dasar/asal) sebelumnya 
   1.2.6 Kelemahan yang terdapat dalam kondisi rumah tangga (pendidikan, status 
sosial, ekonomis, keutuhan keluarga, besarnya anggota keluarga, tradisi dan 
kulktur keluarga, ketentramana dan keamanan sosial psikologis, dan 
sebagainya) 
   1.2.7 Terlalu banyak kegiatan di luar jam pelajaran sekolah atau banyak terlibat 
pada kegiatan ekstrakurikuler 
   1.2.8 Kurangnya makanan (gizi) dan sebagainya  
  
C. Upaya menghadapi perilaku yang bermasalah 
 
1. Intervensi minor 
1.1 Gunakan isyarat nonverbal 
1.2 Terus lanjutkan aktivitas belajar 
1.3 Dekati peserta didik 
1.4 Arahkan perilaku 
1.5 Beri instruksi yang dibutuhkan 
1.6 Suruh peserta didik berhenti dengan nada tegas dan langsung 
  
 
 
1.7 Beri murid pilihan 
2. Intervensi Moderat 
2.1 jangan beri privilese atau aktivitas yang mereka inginkan 
2.2 buat perjanjian behavioral 
2.3 pisahkan atau keluarkan peserta didik dari kelas 
2.4 kenakan hukuman dan sanksi 
3. Menggunakan Sumber Daya Lain 
3.1 mediasi teman sebaya 
3.2 konferensi guru-orang tua 
3.3 minta bantuan kepala sekolah atau konselor 
3.4 cari mentor 
 
  
 
 
LAMPIRAN II: INSTRUMEN PENELITIAN 
 
ANGKETPENELITIAN 
DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR PAI 
DI SMP NEGERI 1 PALLANGGA KAB. GOWA 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini dengan 
carachecklist   sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SL = Selalu(selamanya atau tidak pernah tidak dilakukan) 
 SR =  Sering (lebih banyak dilakukan dari pada tidak dilakukan)  
 KD =  Kadang-kadang (lebih banyak tidak dilakukan dari pada dilakukan) 
 TS =  Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak dilakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SL SR KD TP 
1. Guru melakukan observasi kelas pada kegiatan awal pembelajaran PAI untuk 
melihatperilaku menyimpang peserta didik 
    
2. Guru melihat perilaku menyimpang peserta didik pada kegiatan awal 
pembelajaran PAI tanpa melakukan observasi kelas 
    
3. Guru melakukan observasi kelas pada kegiatan inti pembelajaran PAI untuk 
melihat perilaku menyimpang peserta didik 
    
4. Guru melihat perilaku menyimpang peserta didik pada kegiatan inti 
pembelajaran PAI tanpa melakukan observasi kelas 
    
5. Guru melakukan observasi kelas pada kegiatan akhir pembelajaran PAI untuk 
melihat perilaku menyimpang peserta didik 
    
6. Guru melihat perilaku menyimpang peserta didik pada kegiatan akhir 
pembelajaran PAI tanpa melakukan observasi kelas 
    
7. Guru melakukan observasi kelas untuk menemukan gangguan penglihatan dan 
pendengaran khususnya peserta didik yang diduga mengalami kesulitan 
belajar Pendidikan Agama Islam 
    
8. Guru melakukan observasi kelas dengan mengabaikan gangguan penglihatan 
dan pendengaran khususnya peserta didik yang diduga mengalami kesulitan 
belajar Pendidikan Agama Islam 
    
9. Guru melakukan wawancara kepada orang tua/wali untuk mengetahui latar 
belakang keluarga peserta didik yang diduga mengalami lesulitan belajar PAI 
    
10. Guru mengetahui latar belakang keluarga peserta didik yang diduga 
mengalami lesulitan belajar PAI tanpa melakukan wawancara kepada orang 
tua/wali peserta didik 
    
11. Guru memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk mengetahui 
hakikat kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada pembelajaran PAI 
    
12. Guru mengetahui hakikat kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada 
pembelajaran PAI tanpa memberikan tes diagnostik pada bidang kecakapan 
tertentu 
    
13. Guru memberikan tes kemampuan intelligensi kepada peserta didik yang 
diduga mengalami lesulitan belajar untuk mengetahui hakikat kesulitan belajar 
yang dialami peserta didik pada pembelajaran PAI 
    
 
  
 
 
14. Guru mengetahui hakikat kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada 
pembelajaran PAI tanpa memberikan tes kemampuan intelligensi kepada 
peserta didik yang diduga mengalami lesulitan belajar  
    
15. Guru menetapkan nilai kualifikasi minimal yang dapat diterima untuk 
menandai dan menemukan peserta didik yang diduga mengalami kesulitan 
belajar PAI berdasarkan penilaian acuan patokan (PAP) 
    
16. Guru menetapkan nilai kualifikasi minimal yang dapat diterima untuk 
menandai dan menemukan peserta didik yang diduga mengalami kesulitan 
belajar PAItanpa berdasar pada acuan penilaian tertentu 
    
17. Guru membandingkan angka untuk menandai dan menemukan peserta didik 
yang diduga mengalami kesulitan belajar PAI berdasarkan acuan PAP 
    
18. Guru menandai dan menemukan peserta didik yang diduga mengalami 
kesulitan belajar PAItanpa berdasar pada acuan penilaian tertentu 
    
19. Guru menghimpun semua peserta didik yang angka nilai prestasinya di bawah 
nilai batas lulus yang ditetapkan untuk menandai dan menemukan peserta 
didik yang diduga mengalami kesulitan belajar PAI 
    
20. Guru menandai dan menemukan peserta didik yang diduga mengalami 
kesulitan belajar PAIdengan menghimpun semua peserta didik yang angka 
nilai prestasinya di bawah nilai batas lulus yang ditetapkan tanpa berdasar 
pada acuan penilaian tertentu  
    
21. Guru membuat rangking melalui prosedur yang menselisihkan  angka nilai 
prestasi dengan angka nilai passing grade (batas lulus) agar memperoleh 
angka selisih (deviasi) untuk mengadakan prioritas layanan kepada peserta 
didik yang diduga paling berat mengalami kesulitan belajar PAI 
    
22. Guru membuat rangking melalui prosedur yang menyusun daftar kasus yang 
ditandai sebagai kelas (kelompok) atau individu  peserta didik tertentu yang 
kasus mayoritas nilai prestasinya di bawah nilai batas lulusuntuk mengadakan 
prioritas layanan kepada peserta didik yang diduga paling berat mengalami 
kesulitan belajar PAI 
    
23. Guru mengadakan prioritas layanan kepada peserta didik yang diduga paling 
berat mengalami kesulitan belajar PAI tanpa membuat ranking melalui 
prosedur tertentu 
    
24. Guru menggunakan catatan waktu belajar efektif sebagai catatan observasi 
atau laporan proses kegiatan belajar untuk menemukan kasus kesulitan belajar 
peserta didik pada pembelajaran PAI 
    
25. Guru menggunakan catatan kehadiran sebagai catatan observasi atau laporan 
proses kegiatan belajar untuk menemukan kasus kesulitan belajar peserta didik 
pada pembelajaran PAI 
    
26. Guru menggunakan catatan atau bagan partisipasi (participation chart) 
sebagai catatan observasi atau laporan proses kegiatan belajar untuk 
menemukan kasus kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran PAI 
    
27. Guru menemukan kasus kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran PAI  
tanpa menggunakan catatan atau bagan partisipasi (participation chart) 
sebagai catatan observasi atau laporan proses kegiatan belajar  
    
 
 
28. Guru menggunakan catatan dan bagan sosiometrik sebagai catatan observasi     
  
 
 
atau laporan proses kegiatan belajar untuk menemukan kasus kesulitan belajar 
peserta didik pada pembelajaran PAI 
29. Guru menemukan kasus kesulitan belajar peserta didik pada pembelajaran PAI 
tanpa menggunakan catatan dan bagan sosiometrik sebagai catatan observasi 
atau laporan proses kegiatan belajar  
    
30. Guru melokalisasikan letak kesulitan belajar berdasarkan deteksi kesulitan 
belajar PAI pada materi fakta, konsep, prinsip, dan/atau prosedur 
    
31. Guru melokalisasikan letak kesulitan belajar dengan mengabaikan deteksi 
kesulitan belajar PAI pada materi fakta, konsep, prinsip, dan/atau prosedur 
    
32. Guru melokalisasikan letak kesulitan belajar berdasarkan deteksi kawasan 
tujuan belajar dan bagian ruang lingkup bahan ajar PAI 
    
33. Guru melokalisasikan letak kesulitan belajar dengan mengabaikan deteksi 
kawasan tujuan belajar dan bagian ruang lingkup bahan ajar PAI 
    
 
 Pallangga,         Desember 2017 
 Observer, 
 
 
   
  (Nama Lengkap) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN 
  
 
 
BENTUK KESULITAN BELAJAR PAI  
DI SMP NEGERI 1 PALLANGGA KAB. GOWA 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini dengan 
carachecklist   sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SL  = Selalu (selamanya atau tidak pernah tidak dialami) 
 SR  =  Sering (lebih banyak dialami dari pada tidak dialami)  
 KD  =  Kadang-kadang (lebih banyak tidak dialami dari pada dialami) 
 TS  =  Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak dialami) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SL SR KD TP 
1. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran 
keimanan tentang iman kepada Allah  
    
2. Peserta didik tidak mengalami kesulitanmempelajari materi pembelajaran 
keimanan tentang iman kepada Malaikat  
    
3. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran 
keimanan tentang iman kepada Kitab-kitab Allah  
    
4. Peserta didik mengalami kesulitanmempelajari materi pembelajaran keimanan 
tentang iman kepada Hari Akhir 
    
5. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran 
keimanan tentang iman kepada Qadha dan Qadar 
    
6. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran 
ibadah tentang thaharah (bersuci) 
    
7. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran ibadah 
shalat 
    
8. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran 
ibadah puasa 
    
9. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran ibadah 
zakat 
    
10. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran 
ibadah haji 
    
11. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran ibadah 
tentang janazah 
    
12. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran ibadah 
qurban 
    
13. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari materi pembelajaran ibadah 
aqiqah  
    
14. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari akhlak pemurah, penyantun, 
dan penyayang pada materi pembelajaran akhlak  
    
15. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari akhlak jujur dan benar pada 
materi pembelajaran akhlak 
    
16. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari akhlak berani pada 
materi pembelajaran akhlak 
    
17. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari akhlak patuh dan disiplin pada 
materi pembelajaran akhlak 
    
18. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mengenal huruf hijaiyah pada materi     
  
 
 
pembelajaran Alquran 
19. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari cara membunyikan dan sifat-
sifat masing-masing huruf hijaiyah pada materi pembelajaran Alquran 
    
20. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari bentuk dan fungsi tanda baca 
seperti saddah, maad, dan tanwin pada materi pembelajaran Alquran 
    
21. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari bentuk dan fungsi tanda 
berhenti baca (waqaf) pada materi pembelajaran Alquran 
    
22. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari cara membaca, melagukan 
dengan bermacam-acam irama dan qira’at pada materi pembelajaran Alquran 
    
23. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari adabut tilaawah yang berisi 
tata cara dan etika membaca Alquran pada materi pembelajaran Alquran 
    
24. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari ahwalush shahsiyah tentang 
nikah dan seluk beluknya pada materi pembelajaran Syari’a’ah/Fikih 
    
25. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari ahwalush shahsiyah tentang 
radla’ah (penyusuan) pada materi pembelajaran Syari’a’ah/Fikih 
    
26. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari ahwalush shahsiyah 
tentang hadlanah (pemeliharaan) pada materi pembelajaran Syari’a’ah/Fikih 
    
27. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari mu’amalah madaniyat tentang 
jual beli dan seluk beluknya pada materi pembelajaran mu’amalah 
    
28. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari mu’amalah maliyat 
(baitul mal) dan seluk beluknya pada materi pembelajaran mu’amalah 
    
29. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari keadaan tanah arab sebelum 
Islam pada materi pembelajaran tarikh Islam 
    
30. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari riwayat pertumbuhan dan 
perkembangan Islam zaman Nabi saw. pada materi pembelajaran tarikh Islam 
    
31. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari pemerintahan dan penguasaan 
zaman khulafaur rasyidin pada materi pembelajaran tarikh Islam 
    
32. Peserta didik mengalami kesulitan mempelajari pemerintahan & penguasaan 
zaman khalifah Bani Umayyah pada materi pembelajaran tarikh Islam 
    
33. Peserta didik tidak mengalami kesulitan mempelajari pemerintahan dan 
kekuasaan zaman Bani Abbasiyah pada materi pembelajaran tarikh Islam 
    
 
         Pallangga,         Desember 2017 
         Observer, 
 
 
   
  (Nama Lengkap) 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET PENELITIAN 
UPAYA MENGATASI KESULITAN BELAJAR PAI  
  
 
 
DI SMP NEGERI 1 PALLANGGA KAB. GOWA 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini dengan 
carachecklist   sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SL  = Selalu (selamanya atau tidak pernah tidak dilakukan) 
 SR  =  Sering (lebih banyak dilakukan dari pada tidak dilakukan)  
 KD  =  Kadang-kadang (lebih banyak tidak dilakukan dari pada dilakukan) 
 TS  =  Tidak Pernah (hampir atau sama sekali tidak dilakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SL SR KD TP 
1. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar pada perilaku menyimpang 
setelahmenganalisis hasil diagnosis melalui observasi kelas  
    
2. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar tanpa menganalisis hasil diagnosis 
melalui observasi kelas 
    
3. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar pada gangguan penglihatan dan 
pendengaran setelahmenganalisis hasil diagnosis melalui observasi kelas 
    
4. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar tanpa menganalisis hasil diagnosis 
melalui wawancara kepada orang tua/wali peserta didik 
    
5. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar berdasarkan hasil tes diagnostik 
dari diagnosis kesulitan belajar 
    
6. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar tanpa menganalisis hasil tes 
intelligensi dari diagnosis kesulitan belajar 
    
7. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar tanpa menganalisis hasil diagnosis 
berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
    
8. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar berdasarkan analisis hasil 
diagnosis yang menggunakan catatan observasi/laporan proses kegiatan 
belajar 
    
9. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar berdasarkan analisis hasil 
diagnosis yang mendeteksi adanya kesulitan belajar pada materi tertentu 
    
10. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar tanpa menganalisis hasil diagnosis 
yang mendeteksi kawasan tujuan dan ruang lingkup tertentu yang sulit bagi 
peserta didik 
    
11. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar yang teriidentifakasi sebagai kasus 
kesulitan belajar melalui PAP berdasarkan analisis hasil diagnosis  
    
12. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar yang teriidentifakasi sebagai kasus 
kesulitan belajar tanpa menggunakan catatan observasi/laporan proses 
kegiatan belajar dari kegiatan diagnosis 
    
13. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar yang teriidentifakasi sebagai kasus 
kesulitan belajar pada materi tertentu tanpa menganalisis hasil diagnosis 
    
14. Guru berupaya mengatasi kesulitan belajar yang teriidentifakasi sebagai kasus 
kesulitan belajar pada tujuan dan ruang lingkup tertentu berdasarkan analisis 
hasil diagnosis 
    
 
15. Guru menyusun program perbaikan sistem pembelajaran konvensional melalui 
pengigrasian kegiatan pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar dari 
    
  
 
 
hasil catatan mengenai proses belajar peserta didik  
16. Guru menyusun program perbaikan sistem pembelajaran konvensional secara 
khusus melalui pelaksanaan tes diagnostik 
    
17. Guru menyusun sistem pembelajaran berprograma (program med teaching 
learning) untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik 
    
18. Guru menyusun program pengajaran remedial (remedial teaching) untuk 
mengatasi kesulitan belajar dengan menelaah kembali kasus dan 
permasalahannya sehingga menemukan gambaran secara definitif  mengenai 
karakteristiknya 
    
19. Guru menyusun program pengajaran remedial (remedial teaching) dengan 
menelaah kembali kasus dan permasalahannya sehingga menemukan 
gambaran secara definitif  mengenai alternatif tindakan remdial yang 
direkomendasikan untuk mengatasi kesulitan belajar 
    
20. Guru menentukan alternatif pilihan tindakan dari karaktersitik khusus yang 
akan ditangani secara umum melalui pengembangan pola strategi/metode/ 
teknik mengajar yang lebih sesuai, efektif, dan efisien  
    
21. Guru menentukan alternatif pilihan tindakan dari karaktersitik khusus yang 
akan ditangani secara umum, baik melalui pengembangan pola 
strategi/metode/teknik mengajar yang lebih sesuai, efektif, dan efisien, juga 
penyesuaian dengan diri dan lingkungan pada kasus yang bersifat 
egoemosional, potensional fungsional, sosial psikologis 
    
22. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat kuratif melalui 
pengulangan pada setiap akhir jam pertemuan tertentu, akhir unit pelajaran 
tertentu, atau akhir semester 
    
23. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat kuratif melalui 
layanan pengajaran remedial secara individual 
    
24. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat kuratif melalui 
layanan pengajaran remedial secara kelompok (peers group) 
    
25. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat kuratif melalui 
layanan pengajaran remedial yang dilaksanakan pada jam pertemuan kelas 
biasa berikutnya 
    
26. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat kuratif melalui 
layanan pengajaran remedial yang dilaksanakan di luar jam pertemuan kelas 
biasa 
    
27. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat preventif melalui 
layanan pengajaran kelompok yang diorganisasikan secara homogen 
    
28. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat preventif melalui 
layanan pengajaran secara individual yang memberi kebebasan kepada peserta 
didik untuk berkonsultasi dengan tutor (guru) tanpa terikat jam pelajaran 
tertentu 
    
29. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat preventif melalui 
layanan pengajaran secara individual yang memberi kebebasan kepada peserta 
didik untuk berkonsultasi dengan pihak lain tanpa terikat jam pelajaran 
tertentu 
    
 
30. Guru melaksanakan program perbaikan belajar bersifat preventif melalui 
layanan kelompok yang dilengkapi kelas khusus remedial dan pengayaan 
    
  
 
 
31. Guru melaksanakan program perbaikan belajar dengan mengevaluasi tujuan 
pengajaran remedial 
    
32. Guru melaksanakan program perbaikan belajar dengan mengevaluasi 
perangkat kriteria kebaikan model atau strategi pengajaran remedial 
    
33. Guru melaksanakan program perbaikan belajar dengan mengabaikan 
ngevaluasi perangkat kriteria kebaikan model atau strategi pengajaran 
remedial 
    
 
         Pallangga,         Desember 2017 
         Observer, 
 
 
   
  (Nama Lengkap) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
yang 
 
ye 
 
 x 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
T N Huruf Lain Nama 
 َا Fath}ah a a  َا Kasrah i I 
 َا d}ammah u Untuk 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
 َفـْيـ  ك :  kaifa 
 َلْوـ  ح :  h}aula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
َ ...َاَ َ...َ|َى  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 
a> a  dan garis di 
atas 
ىـــ ــ kasrah dan ya>’ i> i  dan garis di 
atas 
وـ ــ 
d}ammah dan 
wau 
u> u  dan garis di 
atas 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i َْى ـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
َْو ـ 
 
 xi 
 
Contoh: 
 َتا ـم : ma>ta 
ىـ م ر : rama> 
 َلـْيـ
 ق : qi>la 
 َتْو ـم ـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـ ضْو رَ ََُ َلا فْط لأا  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـ نْـي دـ  مْـل اَ ََُة لــ
 ضا ـفْـل اَ َُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah  َْحـل اةــ  مـْكـَ َُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َان ّــب ر : rabbana> 
 َانــْي ـّج ـن : najjaina> 
َّقـ  حْــل اَ َُ  : al-h}aqq 
 َم ّــع ـن : nu“ima 
 َو دـ ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىـ لـ ع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َى ــب رـ ع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َسـْمـ َّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) ة ــل زْــلَّزل اَ َُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ة فـ  سْلـ فْــل اَ َُ  : al-falsafah 
 َد لا ـــبْــل ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو رـ مْأ ـت : ta’muru>na 
 َْعوـَّنــل ا : al-nau‘ 
 َءْيـ  ش : syai’un 
 َتْرـ  م أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َْنـي
 دَ َللها  di>nulla>h   َللها ب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْمـ هََْ  فَ َة مْـــح رَ
 َللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia 
MTs. =  Madrasah Tsanawiyah 
Kab. =  Kabupaten 
KKM =  Kriteria Ketuntasan Minimal 
KBM = Ketuntasan Belajar Minimal 
SD = Sekolah Dasar  
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
 
 
 
 
